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Abstract

Maulidya Nur Mufidah, 2021. Defence Industry Cooperation Between Indonesia
and The Netherlands in The Warships Manufacture of the PKR 10514. Thesis of
International Relations, Faculty of Social and Political Sciences, States Islamic
University of Sunan Ampel Surabaya.

Keywords : Defence Industry Cooperation, Warship, Indonesia, the Netherlands.

This research aims to discuss about the defence industry cooperation between
Indonesia and the Netherlands in manufacturing warships as defense equipment
for the Indonesian Navy. The choice of the Netherlands as a partner in this
cooperation because the Netherlands is one of the countries with the advanced
technology in ship building. In this collaboration the Transfer of Technology
program is used in the construction of PKR warships. This research uses the
concept of international regime. This research used a qualitative descriptive
approach type and the data used were interviews and documentation. The results
concluded that the defence cooperation between Indonesia and the Netherlands is
throught Transfer of Technology which passed several stages contract signing,
production process and delivery of the PKR vessel. The results of this defense
cooperation are able to help strengthen the defense posture of the Indonesian
Navy.

Abstrak

Maulidya Nur Mufidah, 2021. Kerja Sama Industri Pertahanan Antara Indonesia
dan Belanda Dalam Pembuatan Kapal Perang PKR 10514. Skripsi Hubungan
Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci : Kerjasama Industri Pertahanan, Kapal Perang, Indonesia, Belanda.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas kerjasama industri pertahanan Indonesia
dan Belanda dalam pembuatan kapal perang sebagai alutsista dengan teknologi
terbaru bagi TNI Angkatan Laut. Pemilihan Belanda sebagai partner kerjasama ini
karena Belanda termasuk salah satu negara dengan teknologi maju dalam
pembangunan kapal. Kerjasama ini menjalankan program Transfer Teknologi
dalam pembangunan kapal perang PKR. Dalam penelitian ini menggunakan
konsep rezim internasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif serta data yang digunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam kerjasama pertahanan antara Indonesia
dan Belanda ini melalui transfer teknologi yang melewati beberapa tahapan, yakni
dimulai dari penandatanganan kontrak, proses produksi dan penyerahan kapal
PKR. Hasil dari kerjasama pertahanan ini, mampu membantu untuk memperkuat
postur pertahanan TNI AL.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan dua
pertiga wilayahnya adalah lautan. Indonesia termasuk salah satu negara
dengan garis pantai terpanjang di dunia,? secara geografis Indonesia
diapit oleh dua benua dan dua samudra serta berbatasan langsung
dengan negara-negara yang berada di kawasan Asian Tenggara,
diantaranya Malaysia, Singapura, Brunei Darrusalam, Vietnam, Filipina,
Timor Leste, dan Australia maka kewaspadaan akan ancaman dari
negara lain tentu tidak dapat dihindari. Kemudian letak Indonesia yang
berada pada posisi strategis sebagai lintas jalur pelayaran internasional,
membuat intensitas masuknya kapal-kapal asing dari negara-negara lain
semakin meningkat, oleh karena itu pertahanan negara tentu menjadi hal
yang penting bagi kedaulatan negara.

Pertahanan merupakan salah satu aspek penting untuk menjamin
eksistensi dan kelangsungan hidup bangsa dan negara. Pertahanan
negara yang kokoh akan mampu mewujudkan bangsa yang kuat. Dalam
menjaga keutuhan kedaulatan suatu negara maka pentingnya pertahanan

negara dari aspek internal maupun eksternal yang dibangun dengan

2 IT, “Potensi Indonesia Sebagai Negara Maritim” , Perumperindo.co.id diakses pada 14
April 2020, http://www.perumperindo.co.id/publikasi/artikel/21-potensi-indonesia-sebagai-negara-
maritim.
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kokoh dan kuat terutama dalam menciptakan rasa aman bagi bangsa atau
masyarakat yang berada dalam suatu negara, dengan demikian perlunya
negara untuk meningkatkan kekuatan pertahanannya.®

Mengingat pentingnya suatu kedaulatan negara bagi Indonesia dan
melihat perkiraan ancaman yang mungkin timbul, Tentara Nasional
Indonesia (TNI) wajib melakukan antisipasi dan operasi militer
pengamanan wilayah NKRI dari setiap bentuk ancaman. TNI AL
sebagai inti pertahanan negara harus memiliki persenjataan militer yang
mumpuni dari segi teknologi. Untuk itu, Indonesia perlu melakukan
peningkatan Alat Utama Sistem Persenjataanya (ALUTSISTA), yang
mana salah satunya adalah dengan pengadaan dan peremajaan alutsista.*

Seperti yang tertuang dalam UU Nomor 34 tahun 2004 tentang
Tentara Nasional Indonesia yang menyebutkan bahwa TNI AL bertugas
menjaga dan mengamankan wilayah laut Indonesia. Tugas dan peran
yang diemban TNI AL dalam mendukung terwujudnya poros maritim
dunia, disusun dalam UU serta hal tersebut menjadi pedoman
pelaksanaan. Sebagai amanat UU, maka TNI AL berkewajiban untuk
mendukung upaya-upaya dalam mewujudkan stabilitas dan keamanan
laut Indonesia yang berujung pada perwujudan Indonesia sebagai negara

maritim besar dan poros maritim dunia.®

3 Departemen Pertahanan Republik Indonesia, 2008, Buku Putih Pertahanan Republik
Indonesia 2008, jakarta: Dephan RI

4 Departemen Pertahanan Republik Indonesia, 2015, Buku Putih Pertahanan Indonesia
2015, Jakarta: Dephan RI

® Achmad Nasrudin Yahya. “ Ini Peran dan Tugas TNI AL dalam Mewujudkan Gagasan
Poros Maritim Dunia”, nasionalkompas.com , 22 September 2020, diakses pada 9 April 2021,



Kekuatan Alutsista TNI Angkatan Laut yang disusun dalam sistem
senjata armada terpadu terdiri atas kapal perang, pesawat udara, marinir,
pangkalan sebagai kekuatan utama TNI AL serta kekuatan pendukung
lainnya. Dilihat dari sistem senjata armada terpadu di atas, kekuatan
pertahanan indonesia sangat jauh di bawah standar Minimum Essential
Force (MEF), di mana hampir 70% alutsista TNl AL sudah berumur
kurang lebih 25 tahun dan banyak mengalami penurunan fungsi maupun
kualitas.® Kondisi tersebut sudah sangat memprihatinkan dan sangat
tidak memadai untuk mengamankan seluruh wilayah Indonesia, dan
membawa risiko bagi upaya pertahanan negara yang sampai saat ini
masih sering menghadapi berbagai tantangan terutama upaya-upaya
penguasaan pulau-pulau kecil terluar oleh negara lain. ’

Alutsista TNI AL masih tertinggal dari tentara negara tetangganya
seperti Singapura dan Malaysia. mengingat wilayah daratan negara
Indonesia dikelilingi oleh laut yang terbentang dari sabang sampai
merauke, yang saat ini jumlah kapal perang yang dimiliki TNI AL
sebanyak 151 kapal perang sedangkan idealnya dengan luas lautan yang
di miliki Indonesia seharusnya TNI AL dapat mengoperasikan 300-400

Kapal Perang Republik Indonesia, sehingga ancaman kapal asing illegal

https://nasional.kompas.com/read/2020/09/22/07120731/ini-peran-dan-tugas-tni-al-dalam-
mewujudkan-gagasan-poros-maritim-dunia?page=all.

& Robinsar Hutabalian ““Indonesia Dalam Tren Modernisasi Alutsista Angkatan Laut
Negara Kawasan Laut China Selatan” , kompasiana.com, 12 Agustus 2018, diakses pada 13 April
2020.
https://www.kompasiana.com/robinsarhutabalian6845/5b7042556ddcae2cd17e23b2/indonesia-
dalam-tren-modernisasi-alutsista-negara-negara-kawasan-laut-china-selatan .

" Diakses pada 13 April 2020, https://www.bappenas.go.id/files/1113/5184/9209/bab-
7_20091007161707 8.pdf .
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yang melakukan pencurian kekayaan maritim Indonesia menjadi
semakin terbuka. Hal ini disebabkan keterbatasan kapal perang
Indonesia masih menjadi salah satu kendala dalam menjalankan tugas
dan melakukan operasi pengawasan keamanan laut. Meskipun begitu
dengan terjadinya kekurangan ketersediaan kapal perang, TNI AL masih
mampu meningkatkan kapabilitas kapal perang Indonesia.®

Dengan kondisi tingkat kesiapan alutsista yang relatif masih rendah,
maka kebijakan untuk memodernisasi alutsista mutlak diperlukan. Untuk
itu, kekuatan militer Indonesia harus diperlengkapi dengan
mendatangkan alutsista — alutsista yang memadai untuk menjaga seluruh
wilayah kedaulatan Indonesia, khususnya wilayah laut.® Tetapi
perkembangan industri pertahanan dalam negeri Indonesia dalam
memproduksi alutsista sendiri masih jauh dari kata sempurna, terutama
dalam aspek teknologi dan penguasaan produktifitas produksi komponen
buatan dalam negeri, sehingga kemandirian alutsista merupakan hal
penting dan krusial dalam membangun kapasitas dan kredibilitas
pertahanan negara, serta dibutuhkan untuk mengurangi tingkat

ketergantungan akan produk-produk alutsista asing.°

8 Ramadhian Fadillah, “TNI AL baru punya 151 kapal perang, idealnya 400 KRI siap
tempur”, merdeka.com 27 November 2014, diakses pada 13  April 2020,
https://www.merdeka.com/peristiwa/tni-al-baru-punya-151-kapal-perang-idealnya-400-kri-siap-
tempur.html .

® Robinsar Hutabalian , “Indonesia Dalam Tren Modernisasi Alutsista Angkatan Laut
Negara Kawasan Laut China Selatan” , kompasiana.com, 12 Agustus 2018, diakses pada 13 April
2020,
https://www.kompasiana.com/robinsarhutabalian6845/5b7042556ddcae2cd17e23b2/indonesia-
dalam-tren-modernisasi-alutsista-negara-negara-kawasan-laut-china-selatan.

10 Tubagus Hasanuddin . “Pemenuhan Alutsista dan Kemandirian Industri Pertahanan”,
diakses pada 13 April 2020, https://www.theindonesianinstitute.com/wp-
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Upaya meningkatkan kemandirian diperlukan kebijakan yang
memacu kemampuan nasional dalam memenuhi kebutuhan alutsista dan
peralatan serta sarana pendukungnya.'* TNI AL dan PT. PAL Indonesia
(Persero) menjalin kerjasama pertahanan dengan negara-negara industri
maju dengan melalui kerjasama internasional untuk memproduksi
alutsista di Indonesia melalui Transfer of Technology (ToT) seperti yang
tercantum dalam UU No 16 Tahun 2012 tentang Industri Pertahanan,
negara-negara industri maju yang memiliki kemampuan dan teknologi
yang mumpuni dalam bidang pembangunan galang kapal perang. Salah
satu negara maju yang mempunyai teknologi maju dalam pembangunan
kapal adalah Belanda.*

Indonesia dan Belanda telah menyepakati berbagai kerjasama di
bidang pertahanan, antara lain melalui nota kesepahaman yang meliputi
enam bidang, mulai dari pertukaran informasi, teknologi hingga
pelatihan untuk kepentingan pertahanan. Belanda menjadi salah satu
mitra strategis Indonesia dalam pembangunan pertahanan dan
peningkatan profesionalitas kerja prajurit TNl AL. Berdasarkan

kerjasama pertahanan yang telah lama terjalin antara Indonesia dan

content/uploads/2014/02/Materi-The-Indonesian-Forum-Seri-27-The-Indonesian-Institute-
Pemenuhan-Alutsista-dan-Kemandirian-Industri-Pertahanan_TB-Hasanuddin.pdf .

11 Maudy Vinandita Amalia, “Kerjasama Industri Pertahanan Indonesia-Korea Selatan
dalam Bidang Transfer Of Technology (TOT). Studi Kasus :Pembuatan Kapal Selam Periode
2013-2017”, (Jakarta: Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta, 2018).

2 Undang-Undang Reoublik Indonesia Nomor 16 Tahun 2012 Tentang Industri
Pertahanan
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Belanda, maka tentu masing-masing negara memiliki kepentingan
tersendiri bagi negaranya.™®

Pemerintah Indonesia mengawali kerjasama pertahanannya dengan
Belanda pada tahun 1950 dengan menghibahkan empat korvet modern.
Di tahun 1952, Indonesia kembali melakukan kerjasama pada pinjam
dan pakai kapal penyapu ranjau.®® Pada tahun 1960 Indonesia
melakukan kerjasama dengan Belanda pada pengadaan alutsista hibah.®
Pada tahun 1979 melakukan kerjasama pembelian kapal korvet kelas
fatahillah.!” Pada tahun 1986 — 1989 Indonesia melakukan pembelian
enam kapal fregat kelas Van Speijk.’® Pada tahun 2004, Indonesia
menandatangani kontrak pembelian 4 buah kapal sejenis SIGMA.° Pada
masa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono Indonesia kembali
memutuskan untuk bekerjasama dalam pembuatan kapal jenis fregat
dengan Belanda dengan nilai kerjasama sebesar US$ 220 juta.?

Di tahun 2012 Kementerian Pertahanan RI melakukan kerjasama

dengan galangan kapal Damen Schelde Naval Shipbuilding (DSNS)

13 Redaksi Detik News, “ Indonesia dan Belanda Teken Kerjasama Bidang Pertahanan” ,
detik.com, 07 Februari 2014, diakses pada 30 Maret 2020, https://news.detik.com/internasional/d-
2489857/indonesia-dan-belanda-teken-kerjasama-bidang-pertahanan .

14 Twan Santosa, “Pasang Surut Menuju Armada Kelas Dunia” , kompas.id, diakses pada
11 Juni 2020, https://interaktif.kompas.id/baca/armada-tni-al/ .

15 1bid

16 Diakses pada 10 Juni 2020,
https://www.kvmo.nl/media/k2/attachments/marineblad_augl12 volledig.pdf .

17 Rajab Ritongga, “Bersimbah Darah Di Geladak KRI Fatahillah 361” , indomaritim.id,
18 Maret 2020, diakses pada 10 Juni 2020, https://indomaritim.id/bersimbah-darah-di-geladak-
kri-fatahillah-361/.

18 Twan Santosa, “Pasang Surut Menuju Armada Kelas Dunia” , kompas.id, diakses pada
11 Juni 2020, https://interaktif.kompas.id/baca/armada-tni-al/ .

19 Sharaswaty Karyono. 2016. Kepentingan Indonesia Bekerjasama Dengan Belanda
Dalam Bidang Pertahanan Tahun 2013-2014. JOM FISIP Vol. 1 No. 3. Riau: Universitas Riau.
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Belanda ditandai dengan penandatangan kontrak pengadaan Kapal
Perusak Kawal Rudal (PKR) 10514 di Jakarta. pengadaan kapal perang
PKR 10514 dalam rangka untuk memperkuat Alutsista di jajaran TNI
AL guna mendukung tugas menjaga kedaulatan dan keutuhan wilayah
NKRI.?

Dalam pembangunan Kapal PKR 10514, Kementrian Pertahanan
Indonesia mempercayakan pengembangan produksi kepada PT. PAL
Indonesia (Persero) untuk kerjasama produksi (joint production) dengan
Damen Schelde Naval Shipbuilding (DSNS) Belanda. Dimana di dalam
proses pembangunannya DSNS Belanda telah memutuskan untuk
memberikan Transfer of Technology (ToT) dalam konstruksi desain dan
pembangunan Kapal PKR 10514 kepada PT. PAL Indonesia (Persero)
serta pelatihan kepada personel dari galangan kapal dalam negeri.?

Indonesia memilih Belanda dalam kerjasama pada pengadaan kapal
PKR ini karena dinilai dari kemampuannya dalam menciptakan serta
membangun alutsista terutama bidang galangan kapal dan memiliki
teknologi yang paling mutakhir mengikuti perkembangan jaman dalam
waktu yang panjang dan cukup lama juga daya tempur dan fitur-fitur

dalam sistem integrasi informasi dalam akses kapal perang sudah

21 Kementerian Pertahanan, “Kemhan RI Tandatangani Kontrak Pengadaan 1 Unit Kapal
PKR 105147, Kemhan.go.id, 06 Juni 2012, diakses pada 15 Juni 2020.
https://www.kemhan.go.id/2012/06/06/kemhan-ri-tandatangani-kontrak-pengadaan-1-unit-kapal-
pkr-10514.html .

22 B1, “Kemenhan Beli Kapal Perusak Belanda US$ 220 Juta”, Beritasatu.com, 5 Juni
2012, diakses pada 15 Juni 2020, https://www.beritasatu.com/hukum/52211-kemenhan-beli-kapal-
perusak-belanda-us220-juta.html .
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kredibel di bidangnya serta adanya kemudahan dalam melakukan
komunikasi.??

Seperti yang kita ketahui bahwa sebagian besar wilayah Indonesia
merupakan wilayah perairan. Luasnya wilayah perairan Indonesia juga diiringi
oleh sumber daya laut yang potensial, sehingga Indonesia kerap disebut
sebagai Negara maritim.?* Kemudian letak Indonesia yang sangat strategis
membuat Indonesia rentan terhadap berbagai bentuk kejahatan lintas negara
yang sampai saat ini masih menjadi ancaman serius terhadap keamanan dan
pertahanan negara.?® Hal ini dikarenakan kurangnya alutsista TNI AL yaitu
kapal perang. Oleh karena itu Indonesia melakukan kerjasama dengan
Belanda dalam pembuatan kapal perang untuk menjaga keamanan dan
kedaulatan wilayah Indonesia di perairan. Dalam kerjasama pengadaan kapal
ini Belanda memberikan ToT kepada Indonesia dan hal ini sesuai dengan yang
tertulis dalam UU Nomor 16 tahun 2012 bahwa dalam setiap pengadaan atau
joint development harus disertai dengan transfer teknologi.?® Dengan adanya
ToT ini diharapkan dapat memperbarui pengetahuan Indonesia dalam hal
pembuatan kapal perang sehingga untuk ke depan Indonesia dapat membuat

kapal sendiri.

2 Wawancara dengan Laksamana Pertama TNI Dr. Sri Yanto M. Han pada tanggal 13
Januari 2021.

2 Ari Welianto. “Permasalahan yang Terjadi di Laut Indonesia”, kompas.com, 04
Agustus 2020, diakses pada 18 April 2021,
https://www.kompas.com/skola/read/2020/08/04/133000869/permasalahan-yang-terjadi-di-laut-
indonesia?page=all .

% Kementerian Luar Negeri RI . “ Kejahatan Lintas Negara”, kemlu.go.id, diakses pada
18 April 2021, https://kemlu.go.id/portal/id/read/89/halaman_list_lainnya/kejahatan-lintas-negara.

% Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2012 Tentang Industri
Pertahanan
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Bagaimana bentuk kerjasama pembuatan kapal perang

PKR 10514 antara Indonesia dan Belanda ?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bentuk kerjasama antara Indonesia dan Belanda pada

pembuatan kapal perang.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti berharap besar dapat memberikan kontribusi
baik dalam bidang akademis maupun praktis:

1. Manfaat Akademis

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan kita sebagai Mahasiswa/i
Hubungan Internasional, dalam hal kerjasama internasional khususnya di
bidang pertahanan yang dilakukan oleh Indonesia dan Belanda dalam
memenuhi kebutuhan alutsista negara.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu dapat memberikan saran
kepada pihak terkait pemerintah Indonesia dalam melakukan kerjasama
dengan negara-negara lainnya. Peneliti juga berharap agar hasil penelitian
ini dapat bermanfaat bagi kalangan praktisi, akademisi, serta bagi

masyarakat umumnya.



E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini penulis menggunakan acuan dari:

1. Maudy Vinandita Amalia dalam Kerjasama Industri Pertahanan
Indonesia-Korea Selatan dalam Bidang Transfer Of Technology
(TOT). Studi Kasus: Pembuatan Kapal Selam Periode Tahun 2013-
2017.

Penelitian yang ditulis oleh Maudy Vinandita Amalia mahasiswa
Hubungan Internasional Universitas Pembangunan Nasional
”Veteran” Jakarta.”” Membahas tentang pelaksanaan kerjasama yang
dilaksanakan Indonesia - Korea Selatan dalam Pembangunan Kapal
Selam dan mengevaluasi kerjasama Indonesia Korea selatan dalam
pembangunan kapal selam Periode 2013-2017.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
kerjasama Indonesia - Korea selatan dalam pembangunan kapal
selam memiliki kekurangan berupa kekuatan tawar menawar
pemerintahan Indonesia, Hal ini ditunjukkan dengan terlaksananya
proses alih teknologi yang masih kurang dari angka 85% sebagai salah
satu dasar bagi percepatan revitalisasi industri pertahanan dalam mencapai
ketahanan alutsista Angkatan Laut Indonesia. Pembeda dari penelitian
yang penulis lakukan vyaitu penulis membahas kerjasama yang

dilakukan Indonesia — Belanda pada pembuatan kapal perang.

2" Maudy Vinandita Amalia, “Kerjasama Industri Pertahanan Indonesia-Korea Selatan
dalam Bidang Transfer Of Technology (TOT). Studi Kasus :Pembuatan Kapal Selam Periode
2013-2017,” (Skripsi, Universitas Pembangunan Nasional “ Veteran” Jakarta, 2018).
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2. Ratna Kumalasari dalam “Kerjasama Alih Teknologi Industri Militer
Indonesia dan Korea Selatan Dalam Upaya Meningkatkan Kekuatan
Militer Indonesia (Studi Kasus : Produksi Bersama Kapal Selam
Changbogo oleh PT.PAL —Daewoo)”

Penelitian yang ditulis oleh Ratna Kumalasari mahasiswa
Hubungan Internasional Universitas Padjajaran.?® Membahas bahwa
upaya dalam memenuhi kebutuhan alutsista TNI secara mandiri
dilakukan melalui kerjasama dengan industry militer dalam negeri
dan anggota TNI, dan konsep ini disebut dengan military complex.
Military industry complex ini digunakan sebagai kebijakan
pemerintah  untuk  mengatasi  kekurangan  alutsista  dan
mengembangkan industri militer dalam negeri melalui kerjasama
dengan negara produksi senjata lainnya, salah satunya kerjasama alih
teknologi industri militer antara PT.PAL dan Daewoo.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep military
industry complex melalui alih teknologi, bukan digunakan untuk
rencana perang melainkan untuk mengembangkan kemampuan
industri  militer dalam memproduksi alutsista. Pembeda dari
penelitian yang penulis lakukan yaitu penulis membahas kerjasama
yang dilakukan antara Indonesia dan Belanda pada pembuatan kapal

perang.

28 Ratna Kumalasari, “Kerjasama Alih Teknologi Industri Militer Indonesia dan Korea
Selatan Dalam Upaya Meningkatkan Kekuatan Militer Indonesia (Studi Kasus: Produksi Bersama
Kapal Selam Changbogo oleh PT.PAL-Daewoo)”, repository.unpad.ac.id , 2020,
https://repository.unpad.ac.id/frontdoor/index/index/year/2020/docld/12973
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3. Faris Al-Fadhat dan Naufal Nur Aziz Effendi dalam “Kerjasama
Pertahanan Indonesia-Korea Selatan: Ketahanan Maritim Dan Transfer
Teknologi Dalam Pengadaan Kapal Selam DSME 209/1400”

Jurnal dengan judul Kerjasama Pertahanan Indonesia-Korea
Selatan: Ketahanan Maritim Dan Transfer Teknologi Dalam Pengadaan
Kapal Selam DSME 209/1400 ini ditulis oleh seorang akademisi Program
Studi Hubungan Internasional Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.?®
Dalam jurnal tersebut membahas kebijakan kerjasama pertahanan
Indonesia dengan Korea Selatan dalam hal pengadaan Kapal Selam DSME
209/1400 dan dampak yang ditimbulkan terhadap politik pertahanan dan
maritim Indonesia.

Hasil dari jurnal ini menunjukkan bahwa kebijakan kerjasama
Indonesia-Korea Selatan pada dasarnya merupakan upaya untuk
memperkuat visi pengadaan kapal selam Indonesia pada tahun 2024.
Berbeda dari beberapa kerjasama serupa yang bersifat pembelian alat
pertahanan semata, kesepakatan yang ditandatangani tahun 2011 ini turut
mengikusertakan proses transfer teknologi untuk menjamin keberlanjutan

kemandirian maritim Indonesia. Pembeda dari penelitian yang penulis

29 Faris Al-Fadhat dan Naufal Nur Aziz Effendi dalam “Kerjasama Pertahanan
Indonesia-Korea Selatan: Ketahanan Maritim Dan Transfer Teknologi Dalam Pengadaan Kapal
Selam DSME 209/1400” R journal.ugm.ac.id, 2019,

https://journal.ugm.ac.id/jkn/article/view/48822
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lakukan yaitu penulis membahas kerjasama yang dilakukan
Indonesia — Belanda pada pembuatan kapal perang.

4. Prasetyo Nugraha dkk, “Studi Kelayakan PT. PAL Indonesia
(Persero) Dalam Pembangunan Kapal Perusak Kawal Rudal (PKR)
Guna Mendukung Ketahanan Alutsista TNI AL”

Jurnal dengan judul Studi Kelayakan PT. PAL Indonesia
(Persero) Dalam Pembangunan Kapal Perusak Kawal Rudal (PKR)
Guna Mendukung Ketahanan Alutsista TNI AL ini ditulis oleh
Prajurit TNI AL dan Akademisi Universitas Gajah Mada.*® Jurnal
tersebut ditulis untuk mengetahui kesiapan, kendala dan strategi PT PAL
Indonesia (Persero) dalam membangun Kapal Perang Republik Indonesia
(KRI) jenis PKR dalam rangka mendukung ketahanan alat utama sistem
senjata (alutsista) TNI AL.

Hasil dari jurnal ini menunjukkan bahwa PT. PAL Indonesia
(Persero) memiliki kesiapan terbatas (sebagai pelaksana produksi proyek)
untuk membangun kapal PKR secara mandiri. Pembeda dari penelitian
yang penulis lakukan yaitu penulis membahas kerjasama yang

dilakukan Indonesia — Belanda pada pembuatan kapal perang.

30 Prasetyo Nugraha dkk, “Studi Kelayakan PT. PAL Indonesia (Persero) Dalam
Pembangunan Kapal Perusak Kawal Rudal (PKR) Guna Mendukung Ketahanan Alutsista
TNI AL”, Jurnal Hasil Riset (2016): 255-256,

https://jurnal.ugm.ac.id/jkn/article/view/16354/10995
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5. Mila Amalia Balgist dalam Kerjasama PT. Pindad dengan CMI
Defence Belgia dalam Upaya Peningkatan Alat Utama Sistem
Persenjataan Indonesia (2014-2017).

Penelitian yang ditulis oleh Mila Amalia Balgist mahasiswa
Hubungan Imternasional Universitas Komputer Indonesia.®
Membahas tentang kerjasama pertahanan antara Indonesia dengan
Belgia melalui PT. Pindad dengan CMI Defence sebagai industri
pertahanan dalam negeri untuk pengadaan teknologi baru terkait
pengembangan sistem persenjataan turret caliber besar yang mana sebagai
instrument penting yang akan diaplikasikan pada Panser Badak sebagai
kendaraan tempur hasil produksi Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses kerjasama pertahanan
antara Indonesia dengan Belgia, harus melewati beberapa kajian dan
tahapan terlebih dahulu. Penelitian ini juga menjelaskan kendala dan hasil
dari kerjasama pertahanan Indonesia untuk modernisasi Alat Utama
Sistem Persenjataan (Alutsista) TNI. Adapun kendala tersebut yaitu
kendala anggaran, kendala politis, dan perkenalan kepada pihak TNI AD
yang menyebabkan proses realisasi mass production belum
diselenggarakan. Namun, meskipun demikian berkat metode Transfer of
technology yang diperoleh dari kegiatan Exchange technical person bagi
para engineer-engineer kedua belah pihak, maka hasil dari kerjasama

pertahanan ini pada akhirnya memberikan modernisasi teknologi Alat

31 Mila Amalia Balgist, 2018, Kerjasama PT. Pindad dengan CMI Defence Belgia dalam
Upaya Peningkatan Alat Utama Sistem Persenjataan Indonesia (2014-2017), Bandung: Universitas
Komputer Indonesia.
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Utama Sistem Persenjataan (Alutsista) untuk memperkuat postur
pertahanan TNI, walaupun masih dalam tahap perkenalan prototype dan
pemasaran. Pembeda dari penelitian yang penulis lakukan yaitu
penulis membahas kerjasama yang dilakukan Indonesia — Belanda
pada pembuatan kapal perang.

6. Fadhilah Hasyyati dalam Kerjasama Indonesia-Turki dalam Bidang
Pertahanan AlLutsista Darat Pembuatan Tank Medium PT. Pindad
dan FNSS Turki Periode 2013-2017

Penelitian yang ditulis oleh Fadhilah Hasyyati mahasiswa
Hubungan Internasional Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jakarta.>? Membahas tentang proses kerjasama Indonesia
dengan Turki dalam bidang pengadaan alutsista darat Tank Medium
yang merupakan upaya pengembangan industri pertahanan Indonesia
salah satunya untuk kemandirian produksi alutsista lokal. Kerjasama
ini juga merupakan kerjasama joint production dan joint development
antara kedua negara yang dilakukan dengan sistem transfer teknologi
kedua negara yang bersangkutan didasari oleh kepentingan nasional
masing-masing negara.

Seperti kepentingan nasional Indonesia yang menginginkan
bisa mengembangkan industri pertahanannya dan meningkatkan
kemampuan produksi alutsista lokalnya secara mandiri. Turki juga

memiliki kepentingan nasional yang ingin dicapai dalam kerjasama

%2 Fadhilah Hasyyati, 2019, Kerjasama Indonesia-Turki dalam Bidang Pertahanan
Alutsista Darat Pembuatan Tank Medium PT. Pindad dan FNSS Turki Periode 2013-2017,

Jakarta: Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”.
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ini, salah satu alasannya ialah mengenai ekspansi kekuatan industri
pertahanannya sendiri. Pembeda dari penelitian yang penulis lakukan
yaitu penulis membahas kerjasama yang dilakukan Indonesia —
Belanda pada pembuatan kapal perang.

7. Mega Putri Andriani dalam Kerjasama Pertahanan Indonesia-
Jerman Dalam Pengadaan Tank Leopard dan Transfer of
Technology (ToT) Untuk Modernisasi Alat Utama Sistem
Persenjataan (ALUTSISTA) Tentara Nasional Indonesia (TNI)
(2012-2017).

Penelitian yang ditulis oleh Mega Putri Andriani mahasiswa
Hubungan Internasional  Universitas Komputer Indonesia®.
Membahas tentang kerjasama pertahanan antara Indonesia dengan
Jerman dalam pengadaan Tank Leopard dan Transfer of Technology
(ToT) untuk modernisasi Alat Utama Sistem Persenjataan (Alutsista)
Tentara Nasional Indonesia (TNI).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses kerjasama
pertahanan antara Indonesia dengan Jerman, harus melewati
beberapa kajian dan tahapan terlebih dahulu. Penelitian ini juga
menjelaskan kendala dan hasil dari kerjasama pertahanan Indonesia
untuk modernisasi Alat Utama Sistem Persenjataan (Alutsista) TNI.

Adapun kendala tersebut yaitu kendala anggaran, kendala politis, dan

33 Mega Putri Andriani, 2017, Kerjasama Pertahanan Indonesia-Jerman Dalam Pengadaan
Tank Leopard dan Transfer Of Teachnology Untuk Modernisasi Alat Utama Sistem Persenjataan
(ALUTSISTA) Tentara Nasional Indonesia (TNI) (2012-2017), Bandung: Universitas Komputer
Indonesia.
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kendala HAM. Kendala dalam pengadaan Transfer of Technology
yaitu kelemahan Industri dalam negeri, kesediaan industri dalam
negeri, kurangnya pengetahuan dan teknologi pertahanan. Hasil dari
kerjasama pertahanan ini memberikan modernisasi Alat Utama
Sistem Persenjataan (Alutsista) untuk memperkuat postur pertahanan
TNI. Pembeda dari penelitian yang penulis lakukan yaitu penulis
membahas kerjasama yang dilakukan Indonesia — Belanda pada
pembuatan kapal perang.
F. Argumentasi Utama
Melihat dari literatur review di atas tentang kerjasama pertahanan
melalui transfer teknologi yang dilakukan Indonesia dengan Korea, Jerman,
Belgia, dan Turki ini berhasil dilaksanakan dan hasil dari kerjasama tersebut
menambah jumlah alutsista di Indonesia serta membuat alutsista Indonesia
memiliki teknologi yang mumpuni. Oleh karena itu, maka Indonesia
kembali melakukan kerjasama pertahanan melalui transfer teknologi dengan
Belanda pada pembuatan kapal perang PKR guna memperkuat alutsista TNI
AL dan mengurangi tingkat ketergantungan akan produk asing.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran penulisan penelitian ini, maka mahasiswa
memberikan sistematika penulisan penelitian sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bagian pendahuluan ini merupakan bagian pembuka dalam

penelitian ini. Bab | ini menjelaskan secara umum gambaran yang menjadi
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kerangka berpikir peneliti terkait topik yang diteliti. Secara tersusun
meliputi pemaparan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, argumentasi utama serta
sistematika pembahasan.
BAB Il KERANGKA KONSEPTUAL

Pada Bab tinjauan pustaka ini akan berisi definisi konseptual dan
konsep yang peneliti gunakan untuk menjawab rumusan masalah. Dalam
penelitian kali ini peneliti akan menggunakan konsep kerjasama
internasional.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi metode penelitian dari penelitian ini. Yang di
dalamnya mencakup pendekatan dan jenis penelitian, tahap — tahap
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, tingkat analisa, teknik pengumpulan
data dan teknik analisa data.
BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada Bab ini berisi data yang peneliti peroleh dalam penelitian ini.
Selain itu dalam bab ini akan membahas tentang implementasi dalam
kerjasama antara Indonesia dengan belanda pada pembuatan kapal perang.
BAB V PENUTUP

Pada Bab penutup terdapat kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan peneliti serta saran untuk pihak yang terkait dalam penelitian ini
sehingga dapat memperbaiki penelitian-penelitian selanjutnya dengan topik

yang sama di masa yang akan datang.
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BAB 11

LANDASAN KONSEPTUAL

A. Industri Pertahanan

Industri pertahanan adalah industri nasional yang terdiri atas badan
usaha milik negara dan badan usaha milik swasta baik secara sendiri
maupun berkelompok yang ditetapkan oleh pemerintah sebagian atau
seluruhnya menghasilkan alat peralatan pertahanan dan keamanan, jasa
pemeliharaan untuk memenuhi kepentingan strategi di bidang pertahanan
dan keamanan yang berlokasi di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia.® Industri pertahanan adalah salah satu komponen kemampuan
pertahanan yang mampu menjamin pasokan kebutuhan Alat Utama Sistem
Senjata (Alutsista) dan sarana pertahanan secara berkelanjutan.
Kemandirian industri pertahanan dapat memberikan keleluasaan dan
kepastian penyusunan rencana pembangunan kemampuan pertahanan
jangka panjang tanpa adanya kekhawatiran terhadap embargo atau
restriksi.®®

Industri pertahanan adalah institusi yang secara langsung memproduksi
barang — barang militer.3® Menurut IGI Global industri pertahanan adalah

organisasi public dan perusahaan swasta yang terlibat dalam penelitian,

34 Undang — Undang Nomor 16 Tahun 2012

% Sri Yanto, “Ofset Pertahanan Pada Pengadaan Alutsista TNI AL (Studi Kasus
Pengadaan Kapal PKR 10514)” (Skripsi, Universitas Pertahanan, 2011).

% Budhi Achmadi dkk. “The Implementation of the Defense Industrial Base (DIB) a
Comparative Study of Indonesia and Brazil” (Jurnal, Universitas Brawijaya, 2019).
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pengembangan, produksi, bahan, peralatan, dan fasilitas militer.3’ Dan
industry senjata adalah bisnis global yang memproduksi, menjual, dan
melayani senjata, teknologi militer, dan peralatan pelengkap.® Dalam
pengertian ini industri pertahanan diartikan sebagai badan usaha milik
negara maupun badan usaha milik swasta yang menghasilkan peralatan
maupun jasa pemeliharaan untuk kepentingan strategi di bidang pertahanan
dan keamanan.

B. Kapal Perang

Kapal perang adalah kapal yang dimiliki angkatan bersenjata suatu
negara yang memakai tanda luar yang menunjukkan ciri khusus kebangsaan
kapal tersebut di bawah komando seorang perwira yang diangkat oleh
pemerintah negaranya dan yang namanya terdapat di dalam daftar dinas
militer atau daftar serupa dan yang diawaki oleh awak kapal yang tunduk
pada disiplin angkatan bersenjata reguler.®® Berdasar pengertian tersebut,
Kapal perang adalah kapal yang dimiliki oleh angkatan bersenjata suatu
negara dengan memakai tanda yang menunjukkan kebangsaannya dan di
bawah komando serta awak kapal yang tunduk pada disiplin militer.

Kapal Perang memiliki fungsi khusus yaitu untuk berperang atau
menjaga keamanaan serta sebagai benteng pertahanan dilaut dikarenakan

banyak terjadinya gangguan keamanan diperairan yang harus dicegabh,

37 1GI Global, “What is Defense Industry”, IGI Global, diakses pada 09 Juni 2021,
https://www.igi-global.com/dictionary/defense-industry/54242
38 Edmund F. Byrne, “Arms Industry”, (Jurnal, Indiana University, USA)

3 Abdul Alim Salam. “Evaluasi Kebijakan Dalam Rangka Implementasi Konvensi
Hukum Laut Internasional (UNCLOS 1982) di Indonesia”. (Jakarta : Departemen Kelautan dan
Perikanan. 2008), 53.
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termasuk adanya serangan dari negara-negara lain.** Kapal perang
diklasifikasi menjadi beberapa tipe antara lain kapal tempur, patroli, kapal
pendukung. Kapal perang juga dibuat secara khusus seperti kapal induk
yang mengangkut pesawat dalam jumlah besar, helikopter, tank dan
peralatan tempur lainnya. Kapal lain yang dirancang secara khusus antara
lain kapal peluncur peluru kendali, kapal penghancur dan kapal selam.
Dalam penelitian ini, kapal perang Rl adalah kapal perang yang dikerjakan

bersama atas kerjasama Indonesia dan Belanda.

C. Rezim Internasional

Rezim internasional telah didefinisikan dengan berbagai cara menurut
para analis, sejak saat itu John Ruggie pertama kali memperkenalkan
konsep ini pada hubungan internasional pada tahun 1975 dan John Ruggie
mendefinisikan rezim adalah perilaku internasional yang terinstitusi.*
Tetapi definisi yang paling menonjol diberikan oleh Krasner vyaitu
didefinisikan sebagai seperangkat norma-norma, peraturan-peraturan dan
prosedur pembuatan keputusan baik yang eksplisit maupun Imlplisit dimana
semua harapan para aktor berkumpul dalam hubungan internasional.*

Rezim internasional dianggap memiliki kemampuan mengkoordinasikan

40 Kompasiana, “Jenis — Jenis Kapal” , kompasiana.com, 22 Juni 20120, diakses pada 15
Juni 2020, https://www.kompasiana.com/airmengalir/54fff9fca333117a6e50f8b7/jenis-jenis-kapal

41 Sumaryanto, Konsep Dasar Kapal , (Jakarta :Kementerian Pendidikan & Kebudayaan,
2013), HIm. 7
(http://bsd.pendidikan.id/data/2013/kelas_10smk/Kelas 10 SMK_Konsep Dasar_Kapal 1.pdf)

4 John Ruggie, International Response to Technology : Concepts and
Trends.(Cambridge: Cambridge University Press, 1957) Hal 559.

43 Stephen D. Krasner, “Structural Causes and Regime Consequences: Regimes as
Intervening Variables” on International Organization, (The MIT Press, 1982) Vol.36 No.2.
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perilaku negara. Rezim harus dipahami sebagai sesuatu yang lebih dari
sekedar ”perjanjian sementara” (temporary agreement) yang mengalami
perubahan setiap kali terjadi perpindahan atau pergeseran dalam “power”
atau “interest”.

Andreas hasenclever berpendapat bahwa rezim merupakan sebuah
instrumen yang dibentuk oleh negara dan dianggap efektif untuk membantu
pencapaian kepentingan.* Selain itu, sebuah rezim juga dipercaya dapat
menjadi penentu kemana urusan negara akan dibawa, karena dalam
implementasinya, rezim mengkaji issue-area dalam skala regional atau
global yang bersifat lebih spesifik berdasarkan prinsip self-help.*

Di dalam rezim internasional itu sendiri, terdapat tiga teori utama yang
dianggap sebagai behavioral models, yaitu liberalisme, realisme, dan
kognitivisme.*® Ketiga teori utama tersebut kemudian mengindikasikan
munculnya pendekatan-pendekatan yang digunakan sebagai alat analisa
variabelnya. Adapun pendekatan-pendekatan tersebut meliputi :

1. interest-based, yaitu melihat negara adalah aktor rasional yang egois

dan hanya bertujuan untuk mencapai kepentingan absolutnya dan
model game teory digunakan untuk menggambarkan konstelasi

interest negara.

4 Andreas Hasenclever. “Introduction: three perspectives on international regimes”,
dalam Theories of International Regimes. (Cambridge : Cambridge University Press, 1997) hal
35.

5 Andreas Hasenclever “Integrating Theories of International Regimes”, dalam Review
of International Studies, 26(1) (2000) hal. 3.

% Andreas Hasenclever. “Introduction: three perspectives on international regimes”,
dalam Theories of International Regimes. (Cambridge : Cambridge University Press, 1997) hal 3.
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2. power-based, yaitu melihat tidak hanya pada absolute gain, tetapi
relative gain yang mempertimbangkan sebab-akibat pada dunia
internasional. Power juga mnyebabkan kooperasi antar-negara, walau
terkadang terhalang keinginan negara untuk survive dan independen.

3. knowledge-based, yaitu fokus pada dasar utama negara mencapai
interest dan hubungannya pada ide normatif.*

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti paparkan di atas dapat
diketahui bahwa pendekatan yang sesuai dengan topik penelitian ini yaitu
realisme karena kerjasama ini dibangun di atas sistem yang anarki dan tidak
hanya melihat pada absolute gain tetapi pada relative gain juga .

Menurut pendekatan power based, rezim adalah sebuah sarana untuk
mencapai kebaikan bersama di tingkat internasional yang diwujudkan
dengan adanya negara hegemon yang mengatur atau mensiasati
terbentuknya rezim tersebut.®® Pendekatan berbasis power menekankan
pada variabel-variabel power dalam penjelasan hubungan antar negara.*
Krasner juga menyebutkan bahwa sumber kapabilitas nasional adalah
kekuatan aktor.

Kaum realis mengakui adanya anarki, bahwa tidak ada entitas yang
memiliki otoritas lebih tinggi dari negara dalam politik internasional. Kaum
realis juga percaya bahwa perdamaian didapat melalui konflik dengan

pertarungan kekuatan dan sedikit mengesampingkan kerja sama karena

47 Ibid hal. 2.

8 Andreas Hasenclever, et al. “Integrating theories of international regimes”. Review of
International Studies, (Cambridge: Cambridge University Press, 2000) vol. 26, no. 1

49 Andreas Hasenclever, et al. “Power Based Theories: Hegemony, Conflict, and Relative
Gain” Theories of International Regimes. (Cambridge: Cambridge University Press, 2000).
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sifatnya yang relative gains dan subjektif. Sehingga dalam hal ini, negara
cenderung dilihat sebagai aktor yang bersifat rasional dan egois karena
terlalu  mementingkan kepentingannya sendiri dan demi mencapai
kepentingan tersebut segala macam cara akan ditempuh oleh negara.®°
Tidak hanya itu, perspektif realisme dalam rezim internasional juga
memiliki asumsi-asumsi dasar. Pertama, realisme mengakui konsep anarki
di mana negara merupakan aktor tunggal dari rezim internasional .® Dalam
hal ini, negara dianggap sebagai satu-satunya aktor yang memiliki pengaruh
yang kuat dalam mempengaruhi rezim internasional sehingga negara-negara
berdaulat tersebut cenderung menggunakan segala kapabilitas kekuatannya
demi mencapai kepentingan-kepentigannya yang terdapat di dalam rezim.
Selain itu, negara kekuatan juga dibutuhkan oleh negara untuk
memperjuangkan survival negara itu sendiri dan juga sebagai self-help.
Kedua, kaum realis percaya bahwa kerja sama internasional tidak selalu
menghasilkan absolute gains, namun lebih cenderung pada relative gains
karena rezim internasional diakui oleh kaum realis sebagai sebuah bentuk
kerja sama yang bersifat subjektif tidak objektif.>> Barkin kemudian
melanjutkan dengan sebuah ilustrasi, apabila suatu negara saling

meningkatkan kekuatan militer sebesar 3%, maka menurut perspektif neo-

%0 Andreas Hasenclever, et al.. “Power Based Theories: Hegemony, Distributional,
Conflict, and Relative Gain”, dalam Theories of International Regimes. (Cambridge: Cambridge
University Press, 1997) hal. 178

51 Stephen D. Krasner, “Regimes and the Limits of Realism: Regimes as Autonomous
Variables”, dalam International Organization (Cambridge: Cambridge University Press, 1982) Vol
36 (2) hal. 498.

52 Samuel Barkin. International Organization: Theories and Institutions. (New York:
Palgrave McMillan, 2006). Hal 15
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liberalisme kerja sama dari kedua negara tersebut dapat menghasilkan
absolute gains, namun menurut perspektif realisme hasil dari kerja sama
antara kedua negara tersebut tetap bersifat relative gains. Hal tersebut
dikarenakan, hasil yang diperoleh oleh suatu negara juga bergantung pada
kontribusi, modal, dan formulasi yang disepakati. Oleh karena itu, output
dari kerja sama internasional tidak dapat dilihat hanya dari satu aspek saja
namun juga aspek-aspek intangible yang lain.

Ketiga, karena negara cenderung memiliki keinginan untuk
meningkatkan kekuatan atau power maka rezim akan menjadi ajang
persaingan bagi negara untuk memperjuangkan sisi survival mereka
masing-masing dalam menghadapi politik internasional.®® Dalam hal ini
kecenderungan untuk menyalahgunakan rezim demi kepentingan suatu
golongan dibanding collective goods menjadi besar. Ditambah lagi apabila
negara yang berkepentingan merupakan negara hegemon, maka segala cara,
dimulai dari persuasi hingga koersi pun akan dilakukan. Dan karena tidak
ada entitas lain yang lebih tinggi dari negara maka tidak ada institusi yang
dapat menghalangi usaha-usaha tersebut.

Keempat, kecenderungan negara untuk meningkatkan kekuatannya
tersebut kemudian akan memicu terjadinya penurunan kekuatan negara lain
sehingga akan menghasilkan keadaan zero sum game.> Di mana ketika ada

negara yang mendominasi maka akan ada yang terdominasi. Konsep dari

% Stephen D. Krasner, 1982. “Regimes and the Limits of Realism: Regimes as
Autonomous Variables”, dalam International Organization, (Cambridge: Cambridge University
Press, 1982) Vol. 36 (2) hal. 498.

% Ibid 505
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relative gains itu sendiri secara tidak langsung juga menunjukkan bahwa
kaum realis mengakui bahwa ketika ada negara yang menang atau
diuntungkan maka akan ada negara yang kalah atau lebih dirugikan karena
statusnya yang lebih lemah. Dalam hal ini sisi rasionalitas kaum realis dapat
dilihat karena mereka dapat memandang kondisi politik internasional secara
rasional dan sesuai realita yang ada.

Kelima, kaum realis sendiri percaya bahwa rezim yang merupakan
wadah sekaligus sarana bagi negara untuk mencapai collective goods
membutuhkan kehadiran negara hegemon untuk menjaga stabilitas rezim
tersebut melalui strategi-strategi.>® Negara hegemon sebagai pemilik
kekuatan tersebesar kemudian memiliki kemampuan yang besar pula untuk
mempengaruhi negara-negara yang kekuatannya lebih kecil atau negara
subordinat melalui imposed order. Sehingga dari sini dapat terlihat bahwa
terdapat gambaran yang jelas apabila realisme mempercayai adanya relative
gains sebagai akibat dari kekuatan negara yang berbeda-beda tersebut.

Sebagai pemilik kekuatan terbesar, negara hegemon dapat memperoleh
keuntungan-keuntungan, seperti menentukan pembuatan hingga arah
berjalannya rezim sehingga negara hegemon secara otomatis juga mendapat
keuntungan yang terbesar pula.®® Maka dengan adanya pendekatan berbasis

kekuatan ini, kaum realis percaya bahwa rezim dapat berjalan efektif dan

% Andreas Hasenclever, et al. “Power Based Theories: Hegemony, Distributional,
Conflict, and Relative Gain”, dalam Theories of International Regimes. (Cambridge: Cambridge
University Press, 1997) Hal. 152

% Andreas Hasenclever, et al. “Integrating Theories of International Regimes”, dalam
Review of International Studies, (Cambridge: Cambridge University Press, 2000) Vol. 26 (1), hal.
30
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memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi dengan imposed order dari negara
hegemon yang kemudian akan menciptakan hegemonic stability.>’

Jika mengkilas balik asumsi-asumsi dasar dari kaum realis, pendekatan
berbasis kekuatan realisme ini  memiliki kelebihan karena tidak
mengabaikan pentingnya kekuatan dalam mencapai kepentingan.® Kaum
realis tidak memungkiri bahwa kerja sama internasional tidak hanya terjadi
demi kepentingan bersama saja namun juga demi kepentingan negara
tertentu yang kemudian dijelaskan lebih lanjut sebagai relative gains
dibandingkan sebagai absolute gains. Kaum realis juga tidak
menggantungkan keberadaan rezim kepada suatu institusi internasional
karena bagi mereka, negara lah yang memiliki kekuasaan tertinggi dalam
mengatur segala pembuatan hingga penegakan rezim.

Dalam hal ini kaum realis mengakui bahwa kondisi internasional adalah
anarki, di mana tidak ada kekuasaan yang lebih tinggi dari negara. Oleh
karena itu kemudian negara yang memiliki kekuatan yang paling kuat atau
negara hegemon, memiliki otoritas untuk mengatur kondisi internasional
sehingga tercapai keadaan hegemonic stability.®® Kaum realis juga menolak
apabila kondisi politik internasional diibaratkan sebagai billiard ball system,
karena sudah terlihat jelas bahwa tiap negara memiliki kapabilitas yang

berbeda-beda sehingga terdapat negara yang dominan dan terdominasi,

5" Robert Keohane, “The Demand of International Regime”, (New Jersey: Cambridge
University Press, 1982) Ch. 6. Hal 326

%8 |bid 325

% Stephen D. Krasner, “Regimes and the Limits of Realism: Regimes as Autonomous
Variables”, dalam International Organization, (Cambridge: Cambridge University Press, 1982)
Vol. 36 (2), hal. 504
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terdapat negara kuat dan negara lemah, serta negara pemeroleh hasil
terbanyak dan negara yang menghindari hasil terburuk.

Berdasar penjelasan diatas, penulis menyimpulkan bahwa power based
approach menggunakan elemen power untuk menjelaskan hubungan
internasional antar negara. Prinsip, norma, seperangkat aturan dan prosedur
pengambilan keputusan dalam pandangan power based adalah kekuatan
hegemon yang mendominasi. Teori Stabilitas Hegemon merupakan salah
satu teori yang menjelaskan bagaimana negara yang mempunyai kapabilitas
kekuatan besar dapat mendominasi negara lain. Imposed order adalah salah
satu tipe pembentukan rezim oleh negara hegemon.®

Melihat pemaparan di atas yang sesuai dengan topik penelitian ini yaitu
realisme, hal ini didasarkan karena kerjasama industri pertahanan pada
pembuatan kapal perang dengan Belanda ini dibangun dalam situasi yang
anarki karena Indonesia dan Belanda punya sejarah kuat terkait

kolonialisme, peperangan dan imperialism.

80 Robert Keohane, “The Demand of International Regime”, New Jersey: Cambridge
University Press, 1982).
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BAB Il11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Melihat dari topik penelitian ini, maka pendekatan yang digunakan yaitu
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan proses yang
mengeksplorasi suatu masalah, bersifat interpretative dengan melibatkan
banyak metode dalam memahami masalah penelitiannya. Menurut
Cresswell, metode penelitian kualitatif menjadikan peneliti membangun
gambaran secara menyeluruh, menganalisis kalimat, memberikan laporan
secara rinci dari informan.®® Metode penyajian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif yaitu menganalisa atau menggambarkan suatu
permasalahan dengan konsep tertentu yang relevan. Penelitian ini
menggambarkan implementasi kerjasama industri pertahanan Indonesia dan
Belanda dalam pertahanan.
B. Tahap — Tahap Penelitian

1. Memilih Topik dan Judul Penelitian

Dalam tahapan memilih topik ini peneliti melakukan pra-research yaitu
dengan melihat referensi topik serta judul penelitian terdahulu jurusan
hubungan internasional dari berbagai kampus yang ada di Indonesia.

Setelah melakukan pre-research peneliti akhirnya menemukan beberapa

topik penelitian yang peneliti tertarik untuk teliti. Dan pada akhirnya topik

61 J. W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing among Five
Tradition, (London: Sage Publications, 1998)
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penelitian yang peneliti pilih yaitu pembuatan kapal perang PKR 10514 dan
memilih judul penelitian Kerja Sama Industri Pertahanan Antara Indonesia
Dan Belanda Dalam Pembuatan Kapal Perang PKR 10514.

2. Mencari Bahan Referensi

Setelah menemukan topik dan judul penelitian, peneliti pun mencari
bahan referensi yang sesuai dengan topik penelitian dan yang mendukung
penelitian peneliti ini. Bahan referensi peneliti dapatkan dari buku, skripsi,
jurnal, berita, website resmi pemerintah dan wawancara. Dengan adanya
bahan referensi tersebut dapat memperkaya pengetahuan peneliti tentang
topik penelitian yang peneliti angkat.

3. Menentukan Rumusan Masalah

Setelah memperoleh informasi dari berbagai bahan referensi yang
peneliti dapatkan, peneliti pun menemukan beberapa permasalahan dalam
topik penelitian yang peneliti angkat. Berdasarkan permasalahan tersebut
peneliti pada akhirnya memperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini.

4. Mengumpulkan Data

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data penelitian. Setelah peneliti
memperoleh rumusan masalah, peneliti mulai mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Data yang peneliti kumpulkan tersebut
terdapat dua data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer peneliti
dapatkan dari wawancara dengan narasumber dari pihak Kementerian

Pertahanan RI dan PT. PAL Indonesia (Persero). Sementara itu data
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sekunder dalam penelitian ini peneliti kumpulkan dari bahan referensi yang
peneliti peroleh.

5. Klasifikasi Data

Pada awalnya data yang peneliti peroleh dari proses sebelumnya masih
tercampur menjadi satu sehingga dapat membingungkan peneliti. Oleh
karena itu agar dapat memudahkan peneliti dalam proses penelitian ini data
yang peneliti dapatkan tersebut peneliti klasifikasi sesuai dengan kebutuhan
dalam penelitian ini.

6. Analisa Data

Setelah data yang peneliti peroleh tersebut diklasifikasikan, proses
selanjutnya yaitu menganalisa data — data tersebut. Dengan adanya analisa
data tersebut dapat membantu peneliti untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian ini.

7. Kesimpulan

Proses penelitian selanjutnya yaitu menarik kesimpulan. Setelah berhasil
menjawab rumusan masalah penelitian dalam proses sebelumnya, peneliti
akhirnya memiliki kesimpulan penelitian.

8. Menulis Laporan

Setelah mendapatkan kesimpulan penelitian, sampailah peneliti pada
proses penulisan laporan penelitian skripsi ini. Dalam proses ini hasil
penelitian yang peneliti dapatkan peneliti tuangkan dalam bentuk tulisan.

Penulisan skripsi ini merupakan tahap akhir dalam penelitian ini.
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C. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian skripsi ini dilakukan terhitung pada saat peneliti mencari topik
penelitian dari bulan Agustus 2020 sampai Mei 2021. Penelitian skripsi ini
berlangsung di dua tempat yaitu di Surabaya dan Jakarta, tepatnya di kantor
Kementerian Pertahanan RI yang beralamatkan di Jalan Medan Merdeka
Barat No. 13-14, Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta.
D. Subyek Penelitian dan Tingkat Analisa

Subyek penelitian yang berjudul “Kerja Sama Industri Pertahanan
Antara Indonesia Dan Belanda Dalam Pembuatan Kapal Perang PKR
10514” yaitu Indonesia dan Kementerian Pertahanan Rl dan PT. PAL
Indonesia (Persero) sebagai sub level negaranya.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian kali ini baik
itu data primer maupun data sekunder, peneliti menggunakan dua teknik
pengumpulan data. Teknik yang peneliti gunakan tersebut yaitu teknik
wawancara dan dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada Direktur Teknologi dan Industri Pertahanan
Laksamana Pertama TNI Dr. Sri Yanto M. Han dan Kepala Departemen
Rendal Divisi Kapal Perang Andriana Santiegel W yang berkompeten
dengan topik penelitian yang diangkat.

Sementara itu data sekunder dalam penelitian ini peneliti daptkan
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data sekunder ini peneliti

dapatkan dengan merujuk dari berbagai sumber literatur seperti buku,
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skripsi terdahulu, jurnal, berita, website resmi pemerintah dan lain
sebagainya. Dengan memperoleh data — data tersebut dapat membantu
peneliti menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
F. Teknik Analisa

Pada tahap ini peneliti menggunakan teknik analisa data oleh Miles dan
Huberman yaitu dengan melewati beberapa tahap analisis seperti: reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan.®> Analisis data pada penelitian yang
bersifat kualitatif berlandasan pada penggunaan keterangan secara lengkap
dalam menginterprestasikan data tentang variabel, bersifat non-kuantitatif
dan dimaksudkan untuk melakukan eksplorasi mendalam dan tidak meluas
terhadap fenomena.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, serta menyusun data dengan suatu cara untuk
dapat menarik kesimpulan dan diverifikasi.

b. Penyajian Data

Peneliti akan menyajikan beberapa asumsi, konsep, definisi, serta
deskripsi mengenai informasi yang telah diklasfikasikan, diolah, dianalisis
kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif. Peneliti mengolah data

tersebut dengan menggunakan konsep yang relevan dengan penelitian.

62 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), HIm 88.
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c. Kesimpulan

Dalam tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan dari data-data yang
telah ditelaah sebelumnya. Kesimpulan yang didapatkan digunakan untuk
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah, serta memperlihatkan

terpenuhi atau tidak terpenuhinya tujuan penelitian.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA

A. Kerjasama Pertahanan Indonesia — Belanda

Indonesia mengawali kerjasama pertahanannya dengan Belanda pada
tahun 1950 dengan menghibahkan empat korvet modern yang dinamakan RI
Radjawali, Rl Banteng, RI Pati Unus, dan Rl Hang Tuah, beberapa kapal
patroli pelabuhan, kapal angkut, dan kapal pendarat pasukan serta kapal
pemburu torpedo, torpedo jager.®® Di tahun 1952, Indonesia kembali
melakukan kerjasama pada kerjasama pinjam dan pakai kapal penyapu
ranjau antara Republik Indonesia dengan Kerajaan Belanda. Kemudian pada
tahun 1960-an Indonesia melakukan pembelian dan pengadaan alutsista
buatan Belanda pada medio yaitu ketika melakukan pengadaan alutsista
bekas dari Belanda dengan jenis Tank Ringan dengan tipe AMX-13, Lapis
baja kendaraan serba guna dengan tipe AMX Mk-61, AMX-VTT guna
memenuhi  kebutuhan TNI untuk memperkuat alutsista pertahanan
Indonesia.®

Pada tahun 1979 melakukan kerjasama pembelian kapal korvet kelas
Fatahillah yang diberi nama KRI Fatahillah-361, KRl Malahayati-362, dan
KRI Nala-36. KRI Fatahillah ini menjadi lompatan teknologi 25 tahun ke

depan yang sebelumnya TNI AL masih menggunakan kapal berteknologi

63 Twan Santosa, “Pasang Surut Menuju Armada Kelas Dumia”, kompas.id diakses pada
11 Juni 2020, https://interaktif.kompas.id/baca/armada-tni-al/ .

64 Diakses pada 10 Juni 2020,
https://www.kvmo.nl/media/k2/attachments/marineblad augl2 volledig.pdf .
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lama tanpa sistem kendali persenjataan berbasis komputer.%® Pada tahun
1986 — 1989 Indonesia melakukan pengadaan kapal perang paling besar
pada periode ini dengan pembelian enam kapal fregat kelas VVan Speijk eks
Angkatan Laut Kerajaan Belanda yang diberi nama KRI Ahmad Yani (351),
KRI Slamet Riyadi (352), KRI Yos Sudarso (353), KRI Oswald Siahaan
(354), KRI Abdul Halim Perdanakusuma (355), dan KRI Karel Satsuit
Tubun (356).%

Setelah Dberakhir pada tahun 1989 Indonesia kembali melanjutkan
kerjasama dengan Belanda tahun 2004 dengan menandatangani kontrak
pembelian 4 buah kapal sejenis SIGMA dengan DSNS Belanda.®” Pada
tahun 2011, Pemerintah Indonesia pada waktu itu berminat untuk
melakukan pembelian Alutsista Tank Leopard sejumlah 60 unit dari
Belanda, namun hal tersebut terpaksa secara sepihak dibatalkan oleh pihak
Belanda.®®

Kerja sama di bidang pertahanan ditandai dengan adanya kunjungan
Lembaga Pertahanan Nasional (Lemhanas) ke Belanda pada tanggal 28
Agustus 2013. Dua bulan kemudian, Menteri Pertahanan Belanda

melaksanakan kunjungan ke Indonesia tepatnya pada bulan Oktober 2013.

65 Rajab Ritongga, “Bersimbah Darah Di Geladak KRI Fatahillah 3617, indomaritim.id,
18 Maret 2020, diakses pada 10 Juni 2020, https://indomaritim.id/bersimbah-darah-di-geladak-Kkri-
fatahillah-361/ .

% Twan Santosa, “Pasang Surut Menuju Armada Kelas Dunia”, kompas.id, diakses pada
11 Juni 2020, https://interaktif.kompas.id/baca/armada-tni-al/ .

%7 1bid
%8 Egidius Patnistik, “ Belanda Ogah Jual Tank Ke Indonesia” , internasionalkompas.com,
15 Desember 2011, diakses pada 7 Oktober 2020,

https://internasional.kompas.com/read/2011/12/15/08161576/Belanda.Ogah.Jual. Tank.ke.Indonesi
a?page=all .
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Selanjutnya pada bulan Februari 2014, Menteri Pertahanan Indonesia
berkunjung ke Belanda.®®

Di samping itu, terdapat beberapa kursus singkat yang diadakan oleh
Belanda, diantaranya United Nations Military Observer Course (UNMOC);
Netherlands Defence Orientation Course (NDOC); Air-Ground Operation
Course; On the Job Training; Yonif 328 Brigif 17 Linud Kostrad dengan
Yon 12 Air Mobile Brigade Belanda; Principal Warfare Officer Course;
Integrated Logistic Support Training (untuk Tentara Nasional Indonesia
Angkatan Laut); Pendidikan Rehabilitasi Cacat antara Pusat Rehabilitasi
Pertahanan Republik Indonesia dengan Military Rehabilitation Centre
(MRC). Tidak hanya itu, kerjasama juga dilaksanakan dalam pengadaan
alutsista.™

Pada tanggal 4 Februari 2014 dilakukan penandatanganan MoU antara
Kementerian Pertahanan Republik Indonesia dan Kementerian Pertahanan
Kerajaan Belanda tentang Kerja Sama Terkait Pertahanan di Den Haag.”
Penandatanganan MoU tersebut menjadi tonggak sejarah penting bagi
hubungan Indonesia - Belanda khususnya di bidang pertahanan. Kedua
negara sepakat untuk memperkuat hubungan persahabatan dan kerjasama

yang telah terjalin sejak lama berdasarkan penghormatan penuh terhadap

% Diakses pada 24 Juni 2020, https://www.dpr.go.id/dokakd/dokumen/RJ1-20180809-

040058-6214.pdf .

0 Ibid.

I Kementerian Pertahanan, “Penandatanganan Naskah Dan RUU Kerja Sama
Pertahanan” , kemhan.go.id, 18 September 2018, diakses pada 24 Oktober 2020,
https://www.kemhan.go.id/2018/09/18/penandatanganan-naskah-dan-ruu-kerja-sama-

pertahanan.html .
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kedaulatan dan keutuhan wilayah, prinsip-prinsip kesetaraan, tidak

mencampuri urusan dalam negeri dan saling menguntungkan. 2

MoU mencakup kerjasama dalam enam bidang yaitu :

1.

2.

Dialog strategis mengenai isu keamanan regional dan internasional.
Pertukaran kunjungan pejabat pertahanan kedua negara, baik pejabat
militer maupun sipil.

Kerjasama materiil pertahanan meliputi kerjasama produksi,
pemeliharaan dan dukungan logistik, pertukaran dan alih teknologi
dan informasi, pelatihan teknis personil dan kerjasama industri
pertahanan.

Pertukaran informasi dan pengalaman dalam hukum militer dan
sejarah militer, penanggulangan bencana, ilmu pengetahuan dan
teknologi, intelijen militer dan keamanan maritim.

Memperkuat hubungan antar angkatan bersenjata kedua negara di
bidang pendidikan dan pelatihan, kunjungan kapal, logistik dan
operasi pemeliharaan perdamaian.

Kerjasama pengembangan sumber daya manusia pertahanan kedua

negara melalui pendidikan dan pelatihan.”™

Di bidang pendidikan militer, Belanda juga menawarkan pendidikan

bagi para Taruna AAL untuk menyelesaikan pendidikan penuh di Akademi

Pertahanan Negeri Belanda. Sedangkan di bidang hukum, melalui

2 Kementerian Pertahanan, “RI — Belanda Tandatangani Memorandum of Understanding

(MoU) tentang Kerjasama Pertahanan” , kemhan.go.id, 07 Januari 2014, diakses pada 10 Juni

2020,

https://www.kemhan.go.id/baranahan/2014/01/07/ri-belanda-tandatangani-imemorandum-

of-understandingi-mou-tentang-kerjasama-pertahanan.html .

3 1bid.
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Universitas Leiden, pihak Belanda juga membuka tawaran bagi para
personel pertahanan RI untuk mengikuti pendidikan pasca-sarjana (S2).™
Dengan telah ditandatanganinya MoU antara Kementerian Pertahanan
Republik Indonesia dan Kementerian Pertahanan Kerajaan Belanda tentang
Kerja Sama Terkait Pertahanan, maka institusi penghubungan di kedua
negara yaitu Direktorat Kerja Sama Internasional Ditjen Strategi Pertahanan
Kementerian Pertahanan Indonesia dan Bagian Kerja Sama Militer
Internasional Staf Pertahanan Kementerian Pertahanan Kerajaan Belanda,
dapat mengadakan pertemuan yang bertujuan untuk membahas berbagai
aspek kerjasama atau dapat didelegasikan oleh otoritas masing-masing
kepada Atase Pertahanan. Kerjasama yang dilaksanakan setelah
ditandatanganinya MoU yaitu kerjasama pendidikan dan pelatihan serta
keikutsertaan dalam misi perdamaian. Bidang pendidikan dan pelatihan
diadakan kegiatan sebagai berikut : "
1. Pendidikan Hukum Militer Dan Sejarah.
Menteri Pertahanan Republik Indonesia menjajaki kerjasama dengan
Universitas Leiden. Universitas Leiden menawarkan program
pendidikan yang bersifat tailormade yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia.
2. Kerja Sama Universitas Pertahanan.
Universitas Leiden sepakat untuk mengirimkan dosen/tenaga pengajar

untuk memberi perkuliahan di Universitas Pertahanan.

7 Ibid.
s Diakses pada 24 Juni 2020, https://www.dpr.go.id/dokakd/dokumen/RJ1-20180809-
040058-6214.pdf .
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3. Kerja Sama Akademi Angkatan Laut.

Menteri Pertahanan Republik Indonesia dan Menteri Pertahanan

Kerajaan Belanda sepakat untuk bekerjasama dalam bidang pertukaran

kadet/taruna, khususnya pendidikan kadet/taruna Tentara Nasional

Indonesia Angkatan Laut selama 5 tahun di Akademi Angkatan Laut

Belanda (Koninklijk Instituut voor de Marine — KIM) di Den Helder.”®

Hubungan Indonesia dan Belanda dalam bidang militer dan pertahanan
tidak memiliki banyak track record yang banyak terkait kerjasama
pertahanan, namun ada beberapa kerjasama yang telah dilakukan oleh kedua
negara, di antaranya terkait pembelian alutsista light tank pada tahun 1960
yang merupakan hibah ataupun bekas, lapis baja kendaraan serbaguna, serta
kerjasama Indonesia dan Belanda untuk pengadaan alutsista Indonesia yaitu
pembelian 2 kapal perang perusak kawal rudal tahun 2012 hingga rampung
awal tahun dan akhir 2017.7"

Sebelum dilaksanakannya tender pada pembuatan kapal perang, tiap-tiap
negara yang memiliki kemampuan dalam menciptakan Alutsista dengan
Industri Pertahanan yang handal dari luar negeri turut serta dalam
pengadaan Alutsista. TNI AL sebagai komponen utama yang melaksanakan
dan menjaga keamanan serta kedaulatan Indonesia memberikan spesifikasi
Alutsista yang dibutuhkan dengan menimbang teknologi yang terbaru dan

dapat di pergunakan dengan melihat aspek kekuatan dan ketahanan dalam

76 |bid

" Kementerian Pertahanan, “Kapal PKR-105 Resmi Diluncurkan Untuk Perkuat Armada
Perang TNI AL” , kemhan.go.id, 29 Juni 2016, diakses pada 7 Oktober 2020,
https://www.kemhan.go.id/2016/09/29/kapal-pkr-105-resmi-diluncurkan-untuk- perkuat-armada-
perang-tni-al.html .
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jangka waktu yang panjang serta efek gentar (detterence efect) yang
mumpuni dalam periode yang lama.’”® Pihak yang menentukan negara mana
yang akan menjadi penyedia dalam pengadaan alutsista asing adalah dari

pihak pemerintahan yaitu Kementerian Pertahanan RI."®

Alasan Indonesia memilih Belanda dalam kerjasama untuk pengadaan

kapal PKR 10514 antara lain sebagai berikut :

1. Kemampuannya dalam menciptakan serta membangun alutsista
terutama dalam bidang galangan kapal perang.

2. Tingkat pengalaman dalam melaksanakan proyek-proyek berskala
besar.

3. Keahlian para tenaga kerja dapat menjamin kualitas dan ketahanan
proyek PKR.

4. Memiliki teknologi yang mengikuti perkembangan jaman dalam
waktu yang panjang dan cukup lama juga daya tempur dan fitur-fitur
dalam sistem integrasi informasi dalam akses kapal perang sudah
kredibel di bidangnya.

5. Damen Schelde Naval Shipbuilding memiliki reputasi yang sangat
baik dalam pembuatan kapal perang di Eropa kemudian dari sisi

kualitas dan pemeliharaan yang dapat di andalkan.

78 1bid
™ Wawancara dengan Laksamana Pertama TNI Dr. Sri Yanto M.Han pada tanggal 13
Januari 2021.
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6. Kemudahan dalam melakukan komunikasi untuk pengadaan kapal
PKR 10514.%8

Setelah melewati serangkaian mekanisme yang telah dilakukan melalui
kerjasama secara Internasional. Belanda menjadi salah satu yang di pilih
selain untuk kerjasama pertahanan juga “"“* menciptakan hubungan yang
positif antara kedua negara agar meningkatnya ikatan hubungan yang saling
menguntungkan antara keduanya dalam upaya memenuhi dan mencapai
kepentingan nasional yang menjadi tujuan dari Indonesia maupun
Belanda.®!
B. Kekuatan Alutsista Indonesia

Sebagai salah satu unsur pembentuk kekuatan militer sebuah negara,
alutsista menempati posisi yang sangat penting. Selain demi upaya
pertahanan negara, alutsista juga menjadi sarana untuk menunjukkan
kewibawaan sebuah negara.®?

Kekuatan militer sebuah negara, berdasarkan pemeringkatan global fire
power dapat dilihat dari delapan unsur pembentukannya, yakni sumber daya
manusia, kekuatan udara, kekuatan darat, kekuatan laut, sumber daya alam,

logistik, keuangan, dan geografi. Alat utama sistem senjata (ALUTSISTA)

8 Ibid

8 Ibid

82 EDN, “Pertahanan Keamanan : Alutsista Untuk Kewibawaan Negara” , kompas, 18
Desember 2014 HIm. 4, diakses pada 06 Januari 2021,

http://www.kompasdata.id/search/NewsDetail/10772377 .

42


http://www.kompasdata.id/search/NewsDetail/10772377

merupakan salah satu pembentuk kekuatan tersebut, baik alutsista kekuatan
militer darat, udara, maupun laut.

a. Sumber Daya Manusia

Kekuatan militer sebuah negara dari sisi sumber daya manusia tidak
semata dilihat dari jumlah personel tentaranya. Sumber daya manusia
sebagai kekuatan militer mencakup juga total populasi, ketersediaan
angkatan kerja, ketersediaan angkatan kerja yang siap untuk diperbantukan
sewaktu-waktu, jumlah penduduk pada suatu tahun yang mencapai umur
menjadi tentara, jumlah personel militer, jumlah militer aktif, hingga jumlah
personel cadangan.®

Pada tahun 2020, ketersediaan personel militer di Indonesia kurang lebih
800.00 personel, dengan 400.000 personel aktif dan 400.000 personel
cadangan. Jumlah personel militer aktif di Indonesia menempati uratan ke-
13 dunia sedangkan personel cadangan menempati urutan ke-16 dunia.®

b. Kekuatan Udara

Kekuatan militer suatu negara juga dipengaruhi oleh kekuatan
pertahanan udaranya, terutama pesawat, baik yang dimiliki oleh angkatan

udara, laut maupun darat. Kekuatan udara tersebut terdiri atas pesawat

8 Diakses pada 6 Januari 2021, https://www.globalfirepower.com/country-military-
strength-detail.asp?country id=indonesia .

8 BAH, “Alutsista dan Kekuatan Militer Indonesia” , kompas.id, diakses pada 16 Januari
2021, https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/alutsista-dan-kekuatan-militer-indonesia.

8 Diakses pada 6 Januari 2021, https://www.globalfirepower.com/country-military-

strength-detail.asp?country id=indonesia .
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tempur, pesawat untuk serangan darat, pesawat angkut, pesawat latih,
pesawat intai dan misi khusus, helikopter, hingga helikopter tempur.8®

Pada tahun 2020, kekuatan pertahanan udara Indonesia terdiri atas 41
pesawat tempur, 39 pesawat serangan khusus, 54 pesawat angkut, 109
pesawat latih, 5 pesawat intai dan misi khusus, 177 helikopter, serta 16
helikopter tempur. Dengan jumlah tersebut, kekuatan udara Indonesia

menempati urutan ke 28 di dunia, tertinggi di asia tenggara.®’

Tabel 4.1 Kekuatan Pertahanan Udara

Pertahanan Udara Jumlah (unit)

Pesawat Tempur 41

Pesawat Serangan Khusus 39

Pesawat Angkut 54

Pesawat Latih 109

Pesawat Intai dan Misi Khusus 5

Helikopter 177

Helikopter Tempur 16

Sumber : https://www.globalfirepower.com/country-military-strength-

detail.asp?country id=indonesia

8 BAH, “Alutsista dan Kekuatan Militer Indonesia” , kompas.id, diakses pada 16 Januari
2021, https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/alutsista-dan-kekuatan-militer-
indonesia.

8 Diakses pada 6 Januari 2021, https://www.globalfirepower.com/country-military-
strength-detail.asp?country id=indonesia .
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c. Kekuatan Darat

Kekuatan militer darat suatu negara dapat dilihat dari alutsista darat
yang dimiliki, yakni tank, kendaraan tempur lapis baja, artileri, serta
peluncur roket. Pada 2020, Indonesia memiliki 313 tank. Selain itu
Indonesia memiliki 1.178 kendaraan tempur lapis baja, 153 artileri

swagerak, 366 artileri tarik, serta 36 peluncur roket.®

Tabel 4.2 Kekuatan Pertahanan Darat

| PertahananDarat ~ Jumlah (unit)

Tank 133

Kendaraan Tempur Lapis Baja 1178

Artileri Swagerak 153

Acrtileri Tarik 366

Peluncur Roket 36

Sumber : https://www.globalfirepower.com/country-military-strength-

detail.asp?country id=indonesia

d. Kekuatan Laut

Kekuatan laut pendukung kekuatan militer suatu negara terdiri atas
beberapa unsur, antara lain kapal pengangkut pesawat, kapal perusak, kapal
fregat, kapal korvet, kapal selam, kapal patrol, serta kapal penyapu ranjau.
Dari beberapa jenis kapal tersebut, kapal pengangkut pesawat, termasuk

pengangkut helikopter, merupakan kekuatan utama militer di laut karena

8 bid.
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kemampuannya dalam mengusung pesawat tempur ke titik terdekat dengan
sasaran atau pusat pertempuran.

Pada tahun 2020, kekuatan laut Indonesia berjumlah 282 alutsista yang
terdiri atas 7 kapal fregat, 24 kapal korvet, 5 kapal selam, 156 kapal patrol,
dan 10 kapal penyapu ranjau. Dari jumlah tersebut, kekuatan laut Indonesia
menempati urutan ke 10 dunia dan nomor dua di asia tenggara setelah
Thailand.*

TNI Angkatan Laut dalam menjalankan tugas pokoknya menggunakan
sistem senjata armada terpadu (SSAT). Komponen SSAT ini adalah kapal
perang Republik Indonesia (KRI), Pasukan marinir, Pesawat udara dan
Pangkalan TNI AL. sehingga kapal perang merupakan alutsista vital TNI
AL dalam melaksanakan tugas dan menjaga NKRI.%

Pengadaan alutsista kapal perang ini merupakan salah satu dari 7
prioritas industri dalam Minimum Essential Force (MEF) TNI AL. Langkah
tersebut diambil untuk memenuhi kebutuhan alat utama sistem persenjataan
(alutsista) guna mendukung visi World Class Navy dan memperkuat
alutsista TNI AL.%

Kebutuhan TNI AL terhadap berbagai jenis KRI, terutama jenis kapal

PKR, frigate, corvette dan destroyer adalah pasar potensial yang tersedia

8 BAH, “Alutsista dan Kekuatan Militer Indonesia” , kompas.id, diakses pada 6 Januari
2021, https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/alutsista-dan-kekuatan-militer-indonesia.

% Diakses pada 6 Januari 2021, https://www.globalfirepower.com/country-military-
strength-detail.asp?country id=indonesia .

1 Wawancara dengan Laksamana Pertama TNI Dr. Sri Yanto M.Han pada tanggal 13
Januari 2021.

%2 MAF, “KSAL Minta Pengadaan Kapal Perang Jadi Prioritas”, sindonews.com, 22
Desember 2015, diakses pada 14 Januari 2021,
http://nasional.sindonews.com/read/1071367/14/ksal-minta-pengadaan-kapal-perang-jadi-
prioritas-1450734362 .
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untuk produk — produk kapal PKR. Dalam perencanaan postur TNI AL
sampai tahun 2024, TNI AL masih memerlukan sejumlah besar kapal jenis
PKR, frigate, corvette dan destroyer.%

Kebutuhan alutsista disesuaikan dengan RENSTRA (Rencana Strategis)
Kementerian Pertahanan dalam hal ini masuk dalam kebutuhan TNI AL.
yang menjadi kebutuhan penting TNI AL untuk keamanan laut Indonesia
dari berbagai macam ancaman yang datang dari luar. Kebutuhan TNI AL di
dalam RENSTRA kementerian pertahanan salah satunya kapal Jenis light
Fregat ini. %

Melihat dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa jumlah tank lebih
banyak dari pada jumlah kapal, karena dilihat secara fisik bentuk dari tank
ini lebih kecil dari kapal. Tentunya harga kapal lebih mahal. Selain itu,
teknologi untuk kapal ini lebih banyak, kompleks dan teknologi tinggi yang
mahal. Dengan melihat perbandingan anggaran yang hampir sama antara
TNI AD dan TNI AL maka kecukupan alutsista TNI AL akan kurang terus.
Oleh karena itu, pengadaan kapal terus di genjot dan diupayakan produksi

dalam negeri.%®

% Prasetya Nugraha dkk. Studi Kelayakan PT. PAL Indonesia (Persero) Dalam
Pembangunan Kapal Perusak Kawal Rudal (PKR) Guna Mendukung Ketahanan Alutsista TNI AL.
jurnal Ketahanan Nasional. Vol 22. (Jurnal, Universitas Gajah Mada, 2016)

% Wawancara dengan Laksamana Pertama TNI Dr. Sri Yanto M.Han pada tanggal 13
Januari 2021.

% Wawancara dengan Laksamana Pertama TNI Dr. Sri Yanto M. Han pada tanggal 17
Februari 2021.
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Tabel 4.3 Kekuatan Pertahanan Laut

Pertahanan Laut Jumlah (unit)

Fregat 7

Korvet 24

Kapal Selam 5

Kapal Patroli 156

Kapal Penyapu Ranjau 10

Sumber : https://www.globalfirepower.com/country-military-strength-

detail.asp?country id=indonesia

e. Sumber Daya Alam

Dari sisi sumber daya alam, produksi minyak menunjukkan kemampuan
dukungan kekuatan militer di suatu negara. Di Indonesia pada tahun 2020
diperkirakan produksi minyak sebesar 800 ribu barel per hari dengan
konsumsi 1,6 juta barel per hari. Selain itu, cadangan minyak terbukti
Indonesia lebih dari 3,2 miliar barel. Dari jumlah tersebut, produksi minyak
Indonesia menempati posisi ke 23 dunia dan tertinggi di Asia Tenggara.®

f. Logistik

Indikator berikutnya yang digunakan untuk mengukur kekuatan militer
adalah logistik yang dapat dilihat dari jumlah tenaga kerja, kapal sipil yang
dapat direkrut untuk bertempur, hingga infrastruktur perhubungan. Dengan
memiliki tenaga kerja sebesar 126 juta jiwa, Dalam situasi perang tenaga

kerja ini dapat mendukung kekuatan militer terutama di bidang industri

% 1bid
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pertahanan seperti pembuatan peluru, bom, seragam, alat kesehatan, hingga
perlengkapan khusus penunjang perang.®’

Indonesia memiliki 9.053 kapal sipil yang siap diperbantukan untuk
mendukung saat perang. Indonesia juga memiliki 16 pelabuhan dan terminal
utama yang mampu menjadi sandaran kapal-kapal besar sehingga dapat
mengangkut banyak barang logistik atau personel pendukung militer dalam
keadaan perang. Dari jumlah tersebut kekuatan logistik dari pelabuhan dan
terminal menempati posisi ke 7 di dunia dan nomor satu di Asia Tenggara.®®

Indonesia memiliki jalan raya sepanjang 437.759 km yang mendukung
mobilitas di suatu negara serta menjadi penghubung bagi bandara, terminal,
maupun pelabuhan. Dalam situasi perang, jalan raya sangat membantu
dalam mobilisasi pasukan dan distribusi logistik, terutama dalam konsep
perang total. Dari jumlah tersebut kekuatan logistik dari jalan raya
menempati posisi ke 14 di dunia dan nomor satu di Asia Tenggara.®

Di sisi lain indonesia memiliki rel kereta api sepanjang 5042 km yang
dapat digunakan untuk mendukung mobilisasi pasukan dan unsur-usur
militer lain. Dari jumlah tersebut kekuatan logistik dari rel kereta api
menempati posisi ke 35 di dunia dan nomor satu di Asia Tenggara. Selain
itu, indonesia memiliki kurang lebih 673 bandara yang dapat digunakan

untuk memperlancar distribusi logistik maupun mempersiapkan serangan

7 1bid
% 1bid
% 1bid
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udara pada saat perang. Dri jumlah tersebut kekuatan logistik dari bandara
menempati posisi ke 10 di dunia dan nomor satu di Asia Tenggara.®

Berbagai infrastuktur logistik ini dianggap sebagai unsur kekuatan
militer yang penting sebab dalam masa perang, distribusi logistik menjadi
hal yang sangat krusial.®!

g. Kekuatan Keuangan

Kekuatan militer suatu negara dari sisi keuangan dapat dililhat dari
belanja militer, utang luar negeri, cadangan devisa dan emas, serta
keseimbangan daya beli.?

Selama satu dekade terakhir, jumlah anggaran belanja pemerintah untuk
urusan pertahanan terus meningkat. Pada tahun 2020, pos anggaran
pertahanan negara dialokasikan sebesar Rp 127 triliun yang terbesar
sepanjang sejarah. Jumlah ini menempatkan Indonesia di posisi ke-31 dalam
urusan belanja militer di dunia dan nomor dua di Asia Tenggara setelah
Singapura.l®

Di sisi lain, utang luar negeri Indonesia sejumlah 344,4 miliar dollar AS
dengan cadangan emas dan devisa sebesar 130,2 miliar dollar AS dan

keseimbangan kemampuan belanja 3,4 triliun dollar AS.104

100 Ihid

101 BAH, “Alutsista dan Kekuatan Militer Indonesia” , kompas.id, diakses pada 16 Januari
2021, https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/alutsista-dan-kekuatan-militer-
indonesia.

102 1hid

198 Diakses pada 6 Januari 2021, https://www.globalfirepower.com/country-military-
strength-detail.asp?country id=indonesia.
104 1hid
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h. Kekuatan Geografis

Sebagai salah satu kekuatan militer, kekuatan geografis meliputi luas
tanah, panjang garis pantai, panjang wilayah perbatasan, serta jalur air di
suatu negara.®

Secara geografis, luas tanah Indonesia adalah 1.904.569 kilometer
persegi, yang menempati posisi ke 14 di dunia dan nomor satu di Asia
Tenggara. Sedangkan panjang garis pantai menjadi kriteria untuk
menambah kekuatan laut misalnya kapal patroli, dalam melindungi potensi
sumber daya laut di suatu negara memiliki cakupan sepanjang 54.716 km
yang menempati posisi ke 2 di dunia setelah kanada. %

Indonesia memiliki wilayah perbatasan sepanjang 2.958 kilometer, yang
memengaruhi dalam mendapatkan kawan terdekat serta menggambarkan
kemampuan lalu lintas keluar masuk barang Dan wilayah perbatasan
menempati posisi ke 62 di dunia.®’

Kekuatan militer dalam hal jalur air dilihat dari ketersediaan jalur air dan
jarak terhadap akses air untuk melihat kecepatan gerak baik barang maupun
kekuatan militer saat jalur darat dan udara macet. Di saat damai, jalur air

dapat digunakan untuk lalu lintas barang dan mendukung aktivitas

perdangangan. Indonesia memiliki jalur air yang dapat digunakan sepanjang

105 BAH, “Alutsista dan Kekuatan Militer Indonesia”. Kompas.id, diakses pada 16 Januari
2021, https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/alutsista-dan-kekuatan-militer-
indonesia.

1% Diakses pada 16 Januari 2021, https://www.globalfirepower.com/country-military-
strength-detail.asp?country id=indonesia .

107 1bid
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21.579 kilometer, yang menempati posisi ke 8 di dunia dan nomor satu di
Asia Tenggara.l®

C. Penandatanganan Kontrak Pembuatan Kapal Perang PKR

10514

Mengingat faktor kebutuhan Alutsista yang semakin meningkat setiap
tahunnya pada 5 Juni 2012 Kementrian Pertahanan Indonesia melakukan
kerjasama dengan galangan kapal Damen Schelde Naval Shipbuilding
(DSNS) Belanda dengan penandatangan kontrak pengadaan Kapal PKR
10514 di Jakarta. Adapun nilai kontrak pembelian kapal perang PKR ini
adalah USD 220 juta dimana pengadaan kapal perang PKR 10514 dalam
rangka untuk memperkuat Alutsista di jajaran TNI AL guna mendukung

tugas menjaga kedaulatan dan keutuhan wilayah NKRI.1%®

Gambar 4.1 Penandatanganan Kontrak Pembuatan Kapal PKR 10514

108 1hid

109 Kementerian Pertahanan, “Kemhan RI Tandatangani Kontrak Pengadaan 1 Unit Kapal
PKR 105147, kemhan.go.id, 06 Juni 2012, diakses pada 15 Juni 2020,
https://www.kemhan.go.id/2012/06/06/kemhan-ri-tandatangani-kontrak-pengadaan- _1-unit-kapal-

pkr-10514.html .
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Sumber : https://www.kemhan.go.id/2012/06/06/kemhan-ri-tandatangani-kontrak-
pengadaan-1-unit-kapal-pkr-10514.html

Pembangunan Kapal PKR 10514 Kementrian Pertahanan Indonesia
mempercayakan kepada PT. PAL Indonesia (Persero) untuk kerjasama
produksi (joint production) dengan DSNS Belanda. Dimana di dalam proses
pembangunannya DSNS Belanda telah memutuskan untuk memberikan
Transfer of Technology (ToT) dalam konstruksi desain dan pembangunan
Kapal PKR 10514 kepada PT. PAL Indonesia (Persero).!® Kapal PKR
10514 ini akan di bangun di 3 tempat antara lain PT. PAL Indonesia
(Persero), Vlisingen dan Galats. Terakhir kapal PKR 10514 ini akan dirakit
di PT. PAL dan diharapkan kapal PKR 10514 ini sudah selesai dan
diserahterimakan pada awal tahun 2017.!

Kapal Perang PKR 10514 ini merupakan kapal perang pembelian baru,
bukan bekas ataupun overhauled. Adapun dalam kontrak kerjasama
pembelian kapal tersebut, pembangunan atau pembuatannya dilakukan oleh
kedua negara dan pengerjaannya dilakukan di Indonesia dan di Belanda.
Pembangunan kapal PKR ini menggunakan sistem modular dimana berupa
bagian block modul yang terpisah dapat dihubungkan dengan bagian block

modul lainnya.!!?

110 Kementerian Pertahanan, “Kemhan RI Tandatangani Kontrak Pengadaan 1 Unit Kapal
PKR 105147, kemhan.go.id, 06 Juni 2012, diakses pada 15 Juni 2020,
https://www.kemhan.go.id/2012/06/06/kemhan-ri-tandatangani-kontrak-pengadaan- 1-unit-kapal-
pkr-10514.html .

111 Ibid

112 pT, PAL , “Sukses Lakukan Alih Teknologi Pembangunan PKR 10514”, pal.id, 30
Oktober 2017, diakses pada 14 Januari 2021, https://pal.co.id/2019/12/publikasi/news-
berita/sukses-lakukan-alih-teknologi-pembangunan-pkr-10514/ .
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Berdasarkan data yang terdapat dalam portal berita radar Cirebon
bahwasannya kapal Perang ini memiliki Desain Stealth (Siluman) dengan
kecepatan 28 Knot, memiliki kemampuan tempur permukaan laut, anti serangan
udara dengan sensor udara tercanggih mampu mendeteksi sasaran di udara lebih
dari 200 km, dan pertempuran anti kapal selam (bawah air), serta Smart S Radar
secara otomatis dapat melacak hingga 400 target udara, 100 target di permukaan
laut dengan jangkauan 250 Kilometer.!'? Hal ini pun telah di benarkan oleh pihak
Kementerian pertahanan RI.

D. Transfer Teknologi Dalam Pembuatan Kapal Perang PKR 10514

Pelaksana amanah dari Undang - Undang Industri Pertahanan Nomor 16
Tahun 2012, alih teknologi atau Transfer Of Technology (ToT) juga
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kontrak pembangunan kapal
PKR. Oleh karena itu dari pelaksanaan ToT diharapkan adanya sharing
knowledge dalam pembangunan kapal PKR 10514 (sigma class) dalam
bidang engineering, design, procuremen, serta produksi.'*

Pembangunan kapal PKR 10514 (sigma class) merupakan salah satu
metode terbaru dalam pembuatan kapal perang. Standard sigma class
merupakan penggabungan dan pengembangan antara commercial
classification rule dan schelde naval yard standart. Pengembangan standard

sigma telah melalui riset yang cukup lama dan akan terus dilakukan

113 BIL, “ Sistem Persenjataan Canggih, Kapal RE Martadinata Habiskan Rp 4,5 Triliun”,
radarcirebon.com, 08 April 2017, diakses pada 01 Mei 2021,
https://www.radarcirebon.com/2017/04/08/sistem-persenjataan-canggih-kapal-re-martadinata-
habiskan-rp45-triliun/ (telah dikonfirmasi pada pihak Kementerian Pertahanan)

114 pPT. PAL INDONESIA, “Program Alih Teknologi (Transfer Of Technology) Perusak
Kawal Rudal (PKR / Frigate)”, (Vlissingen — Surabaya, 2013).
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improvement untuk mendapatkan metode pembuatan kapal perang yang
efisien, cepat, dan berkualitas tinggi.*®

Pembangunan sebuah kapal perang pada umumnya terdiri dari 2 bagian
utama yaitu platform dan sistem persenjataan (combat system). Platform
terdiri dari struktur bangunan kapal dan seluruh peralatan permesinan,
peralatan bahari, peralatan keselamatan dan kelengkapan akomodasi. Sistem
persenjataan terdiri dari peralatan persenjataan, peralatan deteksi dan
navigasi, peralatan komunikasi serta sistem integrasinya. Pengalaman
pembangunan bidang platform kapal perang jenis kapal patrol cepat dan
kapal pendarat (Landing Platform Dock/LPD) merupakan bekal bagi PT.
PAL dalam membangun platform kapal PKR, tapi keterbatasan sarana
produksi belum sepenuhnya memadahi untuk membangun platform kapal
PKR. Dalam sistem persenjataan, PT. PAL hanya melakukan integrasi
peralatan yang dibuat oleh pabrikan peralatan persenjataan pada umunya
galangan kapal perang lainnya termasuk DSNS. Kemampuan PT. PAL
dalam pemasangan dan integrasi sistem persenjataan kapal PKR masih
terbatas.®

Setelah ditetapkan sebagai pemenang lelang proyek pembangunan KRI
jenis PKR, pihak galangan kapal DSNS Belanda mengemban kerjasama
dengan PT. PAL Indonesia (Persero) sebagai teman kerja penerima program
ToT (Transfer of Technology). Oleh karenanya, dalam proyek

pembangunan kapal perang jenis PKR | dan Il, galangan kapal DSNS

115 1hid
116 gri Yanto, Ofset Pertahanan Pada Pengadaan Alutsista TNl AL (Studi Kasus
Pengadaan Kapal PKR 10514), (Tesis, Universitas Pertahanan, 2011).
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Belanda beraksi selaku kontraktor utama (main contractor) dan PT. PAL
Indonesia (Persero) bertugas sebagai teman kerja (sub- contractor).t’

Meskipun berhasil menguasai proses produksi pembangunan kapal
perang jenis PKR melalui program ToT (Transfer of Technology), semua
perencanaan cara pembangunan kapal kapal PKR | dan PKR Il dikendalikan
langsung oleh pihak DSNS Belanda.!®

Setelah ditetapkan sebagai pemenang lelang proyek pembangunan KRI
jenis PKR dan mengemban kerjasama, para karyawan PT. PAL Indonesia
(Persero) yang terlibat pada pembuatan kapal PKR melakukan pelatihan
transfer teknologi dahulu sebelum memulai proses pembangunan kapal
perang PKR 10514. Pelatihan transfer teknologi ini dilaksanakan di 2
tempat yaitu di Belanda dan di PT. PAL. Pelatihan transfer teknologi di
Belanda dilaksanakan pada tanggal 21 april 2013 sampai 21 februari 2015
yang diikuti oleh 73 karyawan PT. PAL dari berbagai divisi yakni divisi
kapal perang kapal perang, kapal niaga, QA, HRD, commercial ship, PMO,
Training Center, Procurement, Repair Maintenance, Marketing, Design,
dan Corporate Strategic Planning dan dalam pelatihan ini terbagi menjadi
beberapa bagian yaitu untuk bagian design platform, design combat system,
dan produksi (manajemen, produksi, dan instruktur).®

Sedangkan untuk pelatihan transfer teknologi di PT. PAL ini

dilaksanakan pada tanggal 22 November 2013 sampai 3 Maret 2015 yang

117 Wawancara dengan Laksamana Pertama TNI Dr. Sri Yanto M.Han pada tanggal 13
Januari 2021.

118 Ibid

118 Andriana Santiegel W, pesan WhatsApp kepada penulis, 16 Juni 2021.
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diikuti 289 karyawan PT. PAL dari divisi kapal perang, kapal niaga dan
divisi BIN ORG & SDM, dan dalam pelatihan ini terbagi menjadi beberapa
bagian yaitu untuk bagian Tag Welder, Welder, Pipe, Fitter, dan Outfitting.
Hasil dari pelatihan yang dilakukan untuk personel PT. PAL dalam
pembuatan kapal PKR 10514 berjalan dengan lancar dan para karyawan
menguasi materi yang disampaikan dan bisa mempraktekkan sesuai dengan
pelatihan yang mereka ikuti.'?

Setelah mengikuti pelatihan dan melaksanaan tahapan produksi dalam
proyek pembangunan kapal PKR | dan PKR Il maka PT. PAL Indonesia
(Persero) sudah menguasai cara pembangunan kapal yang dibutuhkan
(metode moduler) dimana bagian dengan bagian lain merupakan bagian
yang terpisah dan setelah tiap-tiap bagiannya telah selesai maka akan di
hubungkan dengan teknik pengelasan secara modular. PT. PAL Indonesia
(Persero) juga berhasil melaksanakan pembangunan modul-modul kapal
PKR | dan PKR Il serta menggabungkan semua modul itu menjadi satu
kapal yang utuh dan siap diluncurkan sebagai kapal perang. Metode yang
dipakai dalam proyek pembangunan kapal PKR | dan PKR Il yaitu metode
modular serta joint production yang sesuai dengan apa yang di amanat kan
oleh UU No. 16 Tahun 2012 tentang industri pertahanan.?

PT. PAL Indonesia (Persero) akhirnya berhasil melewati

keterlibatannya sebagai sub-contractor dalam proyek pembangunan kapal

120 | pid.

121 prasetya Nugraha dkk. Studi Kelayakan PT. PAL Indonesia (Persero) Dalam
Pembangunan Kapal Perusak Kawal Rudal (PKR) Guna Mendukung Ketahanan Alutsista TNI AL.
Jurnal Ketahanan Nasional. Vol 22. (Jurnal, Universitas Gadjah Mada, 2016).
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PKR I dan Il yang dilaksanakan bersama galangan kapal DSNS Belanda
sebagai main contractor. Dimana DSNS Belanda telah melaksanakan
Tranfer of Technology yang di berikan kepada PT. PAL Indonesia
(Persero). DSNS Belanda merupakan galangan kapal yang menguasai
seluruh pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan dalam membangun
kapal tersebut. Dengan pengetahuan dan keterampilan tersebut, dalam
jangka waktu yang panjang PT. PAL Indonesia (Persero) memiliki potensi
untuk mengembangkan kemampuannya membangun kapal tersebut secara
mandiri. Serta dapat mendukung kesiapan alutsista TNI AL dalam
melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan untuk kapal tersebut.'??
Keberhasilan PT. PAL Indonesia (Persero) menguasai teknologi
pembangunan kapal perang jenis PKR dan membangunnya secara mandiri
dapat memberikan pengaruh nyata guna sistem keawetan Alutsista TNI AL.
Kemampuan itu pun memberikan implikasi pada kemampuan melaksanakan
pemeliharaan kapal tersebut. Dengan membangun sendiri kapal tersebut,
maka kerahasiaan Alutsista TNI AL dapat ditingkatkan begitu pula dengan
ketahanannya karena dapat mengemban pemeliharaan dan peremajaan

teknologi kapal tersebut tanpa tergantung pada pihak asing.!?

122 1hid .
123 1hid.
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Gambar 4.2 Kapal Perang Jenis PKR
Sumber : https://militermeter.com/profil-lengkap-kapal-frigate-tni-al-kelas-re-

martadinata/

Gambar di atas merupakan salah satu jenis KRI yang berhasil dibangun
melalui program pengadaan luar negeri, KRI tipe Perusak Kawal Rudal
(PKR atau sebutan lainnya yaitu Sigma Frigate 10514). KRI jenis PKR ini
sukses dibangun oleh galangan kapal DSNS Belanda dan PT. PAL
Indonesia, merupakan jenis kapal kombatan tempur yang dirancang untuk
melaksanakan tugasnya secara penuh dalam segala medan peperangan di
permukaan laut dan di udara.?*

Kapal perang PKR pertama terdiri dari 6 Blok Modul (Bagian-bagian
yang terpisah), dengan porsi dimana PT. PAL Indonesia (Persero)
mengerjakan 4 Blok Modul yaitu pada bagian hull aft, hull forward,
superstructure aft, and superstructure mast aft di Surabaya, dan DSNS

Belanda mengerjakan 2 Blok Modul pada bagian power plant dan combat

124 1hid

59


https://militermeter.com/profil-lengkap-kapal-frigate-tni-al-kelas-re-martadinata/
https://militermeter.com/profil-lengkap-kapal-frigate-tni-al-kelas-re-martadinata/

system di Belanda.'® Waktu pembuatan kapal perang PKR ini di jadwalkan
di selesaikan selama 49 bulan terhitung sejak 15 Januari 2014. Kapal Perang
PKR Fregat pertama merupakan kapal perang pertama Indonesia yang
melalui mekanisme pembelian alutsista baru dengan teknologi yang baru
dengan pembangunan dilakukan oleh kedua negara secara bersama melalui
program Transfer of Technology. Pada proses perjalanan pembangunan
kapal PKR pertama, kementrian pertahanan memesan kembali pembelian
untuk unit yang kedua dengan unit kapal perang jenis yang sama. Kemudian
pada pembangunan kapal perang PKR kedua, porsi pembangunannya
ditingkatkan lagi, PT. PAL mengerjakan 5 Blok Modul yang dilakukan di
Surabaya yaitu pada bagian hull aft, hull forward, power plant,
superstructure aft, and superstructure mast aft dan DSNS Belanda
mengerjakan 1 Blok Modul di Vlissingen, Belanda pada bagian combat
system.'?® Kapal PKR kedua ini kemudian rampung pada sembilan bulan
setelahnya (sesudah dirampungkannya kapal PKR pertama).

Kapal PKR ini salah satu jenis kapal kombatan yang pertama di miliki
oleh TNI AL dengan segala fitur yang sangat lengkap dengan daya tempur
yang sangat presisi karena kapal KRl PKR ini adalah pengadaan alutsista
dengan pembuatan yang baru dan bukan hibah ataupun bekas juga bukan
overhauled. Nomenklatur dari PKR ini dicocokkan dengan tugas kapal
tersebut, baik dalam gugus tugas maupun ketika beroperasi secara mandiri.

Kapal ini disebutkan adalah kapal kombatan pertama yang dimana di

125 Andriana Santiegel W, pesan WhatsApp kepada penulis, 16 Juni 2021.
126 |pid.
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dalamnya penuh dengan persenjataan yang menandai keampuhan dari kapal
tersebut. Kapal jenis PKR dibangun atas dasar prioritas pengawalan dan
pengamanan tugasnya ketika berada dimedan pertahanan penyanggah,
medan pertahanan utama dan daerah-daerah perlawanan dengan
keterampilan Peperangan Elektronika (Electronic Warfare), Peperangan
Anti Udara (Anti Air Warfare), Peperangan Anti Kapal Selam (Anti
Submarine Warfare) dan Peperangan Anti Kapal Permukaan (Anti Surface
Warfare).?’

Serangkaian tahapan proses serta pengujian dimulai dengan
pemotongan baja pertama (First Steel Cutting) pada 17 September 2014
dilanjutkan dengan peletakan lunas (Keel Laying) pada 18 Januari 2016 dan
diluncurkan pada 29 September 2016, serta telah dilakukan berbagai
serangkaian uji dari Harbour Acceptance Test (HAT) sampai Sea
Acceptance Test (SAT) sebelum kapal ini layak untuk diresmikan.
Kemudian, setelah semua proses dilaksanakan dan telah rampung. Maka,
Kapal PKR pertama diserahterimakan pada Senin 23 Januari 2017,

sedangkan Kapal PKR kedua diserah terimakan pada 30 Oktober 2017.1?8

127 \Wawancara dengan Laksamana Pertama TNI Dr. Sri Yanto M.Han pada tanggal 13
Januari 2021.

128 PT, PAL “Sukses Lakukan Alih Teknologi Pembangunan PKR 10514”, pal.co.id, 30
Oktober 2017, diakses pada 14 Januari 2021, https://pal.co.id/2019/12/publikasi/news-
berita/sukses-lakukan-alih-teknologi-pembangunan-pkr-10514/ .

61


https://pal.co.id/2019/12/publikasi/news-berita/sukses-lakukan-alih-teknologi-pembangunan-pkr-10514/
https://pal.co.id/2019/12/publikasi/news-berita/sukses-lakukan-alih-teknologi-pembangunan-pkr-10514/

Tanggal Tanggal
Gambar Nama Kapal Pembuatan | Penyerahan Keterangan
e Fregat  jenis
PKR10514
KRI Raden 27 Desember | 23 Januari SIGMA
Eddy 2012 2017 e Persenjataan :
Martadinata 1 x OTO Melara
(331) 76 mm
1 x Rheinmetall
Millennium 35
mm CIWS Gun
KRI | Gusti 27 Desember | 30 Oktober 12 VLS MICA
Ngurah Rai 2013 2017 SAM
(332)
8 x  Exocet
MM40 Block 111
SSM
2 X triple
torpedo tubes

Tabel 4.4 Hasil Kerja Sama Indonesia — Belanda Pembuatan Kapal Perang.

Sumber

http://navyrecognition.com/index.php/world-naval-forces/asian-navies-

vessels-ships-equipment/indonesia/frigates-and-corvettes/778-sigma-10514-pkr-frigate-

indonesia-indonesian-navy-tni-al-perusak-kawal-rudal-pt-pal-dsns-damen-schelde-naval-

shipbuilding-kri-datasheet-pictures-photos-video-specifications.html

Dengan serangkaian proses serta pengujian, kapal PKR jenis fregat

pertama dari dua kapal KRl R.E Martadinata 313 tiba di dermaga Pondok
Dayung TNI AL Tanjung Priok Jakarta pada tanggal 7 April 2017. Upacara
penyambutan dipimpin langsung oleh Menteri Pertahanan Ryamizard
Ryacudu.'?® Setelah itu pada rabu 10 Januari 2018, kapal PKR jenis fregat

kedua KRI | Gusti Ngurah Rai 332 tiba di dermaga timur Benoa Denpasar

125 Kementerian Pertahanan, “KRI RE Martadinata 331 Siap Jaga Perairan Indonesia”,
kemhan.id, 7 April 2017, diakses pada 15 Juni 2020,
https://www.kemhan.go.id/itjen/2017/04/07/kri-re-martadinata-331-siap-jaga-perairan-
indonesia.html .
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Bali. Upacara penyambutan dipimpin langsung oleh panglima TNI
Marsekal Hadi Tjahjanto.®® Dengan kehadiran 2 kapal ini diharapkan
mampu menambah kekuatan tempur TNI AL, serta mampu mengcover
pengawasan wilayah laut Indonesia yang luas.

FFBNW adalah pemasangan instalansi senjata, dimana jenis senjata sudah
ditentukan saat proses kapal dibangun. 1 tahun setelah kapal bisa berlayar dan
beroperasi, dilaksanakan Fitted For But Not With (FFBNW) untuk pemasangan
instalansi senjata yang sebelumnya hanya main gun yang sudah terpasang. Pada
pelaksanaan FFBNW ini karyawan yang terlibat sebanyak 20 orang dan yang
mengikuti pelatihan sebanyak 13 orang dari divisi kapal perang, QA, Design, dan
Repair and Maintenance dan pelatihan dilakukan di belanda dan PT. PAL yaitu
pada tanggal 7 Januari 2019 sampai dengan 30 September 2019.%!

Pada proses FFBNW ini beberapa integrasi yang dipertajam yakni intergasi
sistem sensor dan senjata, selain kapabilitas rancang bangun dan teknologi
pembangunan Alutsista Matra Laut.®*> Proyek FFBNW pada kapal PKR ini
terbagi dalam 4 segmen pengerjaan yaitu persiapan, pemasangan (install),

integrasi system dan pengujian, serta SAT dan delivery. Proyek tersebut

130 pyspen TNI, “Tradisi Pecah Kendi Simbol Kelahiran KRI | Gusti Ngurah Rai 332”,
tni.mil.id, 11 Januari 2018, diakses pada 15 Juni 2020, https://www.tni.mil.id/view-124901-tradisi-
pecah-kendi-simbol-kelahiran-kri-i-qusti-ngurah-rai-332.html .

181 Andriana Santiegel W, pesan WhatsApp kepada penulis, 16 Juni 2021.

132 T, PAL, “KRI I Gusti Ngurah Rai 332 Siap Tempur dan Kawal Kedaulatan NKRI” ,
pal.id, diakses pada 17 Juni 2021, https://pal.co.id/2020/11/publikasi/news-berita/kri-i-gusti-
ngurah-rai-332-siap-tempur-dan-kawal-kedaulatan-nkri/
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merupakan hasil kolaborasi antara Damen Schelde Naval Shipyard dan PT PAL
Indonesia (Persero).t®3

Di FFBNW ini sistem senjata yang dipasang Yyaitu sistem persenjataan
meriam utama Otomelara 76 mm dan dipersenjatai dengan sistem rudal
permukaan ke udara (SAM), sistem pertahanan diri (CIWS) 35 mm, sistem
pelontar torpedo, dan sistem rudal permukaan ke permukaan (SSM) Exocet MM-
40 Block 3. KRI R.E. Martadinata 331 dan KRI I Gusti Ngurah Rai 332 memiliki
kemampuan peperangan elektronik melalui sistem Electronic Counter Measure
(ECM) Scorpion 2L dan Electronic Support Measure (ESM) Vigile 100 S yang
telah terintegrasikan dalam Combat Management System (CMS) yang dimiliki
kedua kapal perang ini.***

Seremoni delivery Fitted For But Not With (FFBNW) kapal perang KRI 1
Raden Eddy Martadinata 331 dilaksanakan pada 4 Desember 2019 bertempat di
Dermaga Divisi Kapal Niaga PT PAL Indonesia (Persero)!*® dan Seremoni
delivery Fitted For But Not With (FFBNW) kapal perang KRI | Gusti Ngurah Rai-
332 dilaksanakan pada 03 November 2020. bertempat di Dermaga Bandar Barat
PT PAL Indonesia (Persero). Proses penyerahan dilakukan kepada Kementerian
Pertahanan RI yang diwakili oleh Kapuskod Baranahan Kementerian Pertahanan

yang kemudian diserahkan secara simbolis kepada TNI AL untuk

133 PT. PAL, “KRI Raden Eddy Martadinata 331 Siap Mengawal Kedaulatan NKRI”,
pal.id, diakses pada 17 Juni 2021, https://pal.co.id/2020/02/publikasi/news-berita/kri-raden-eddy-
martadinata-331siap-mengawal-kedaulatan-nkri/

134 Andriana Santiegel W, pesan WhatsApp kepada penulis, 16 Juni 2021.

135 PT. PAL, “KRI Raden Eddy Martadinata 331 Siap Mengawal Kedaulatan NKRI”,
pal.id, diakses pada 17 Juni 2021, https://pal.co.id/2020/02/publikasi/news-berita/kri-raden-eddy-
martadinata-331siap-mengawal-kedaulatan-nkri/
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dioperasionalkan yang diterima oleh Aslog KASAL dan dihadiri oleh sejumlah

pejabat tinggi di lingkungan Kemhan, Mabes TNI dan Mabes TNI AL,

Dengan selesainya proyek FFBNW tersebut, KRI RE Martadinata-331 dan

KRI I Gusti Ngurah Rai-332 meningkat statusnya dari laik layar menjadi laik

tempur, mampu melaksanakan tugas pokok yang diembannya Anti Air Warfare,

Anti Surface Warfare, Electronic Warfare, Naval Gun Fire Support, serta Naval

Diplomacy, juga semakin memperkuat TNI Angkatan Laut dalam menjalankan

tugasnya untuk menjaga kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dari serangkaian tahapan proses serta pengujian diatas dapat disajikan

dalam tabel sebagai berikut :

5 Juni 2012

Tahapan Proses dan Pengujian

Pembuatan Kapal Perang PKR
10514
Penandatanganan Kontrak Kapal PKR

1

2 | 14 Februari 2013 Penandatanganan Kontrak Kapal PKR
2

3 | 17 September 2014 Pemotongan Baja Pertama (First Steel
Cutting)

4 | 21 April 2013 — 21 Februari 2015 Pelaksanaan Transfer Teknologi di
Belanda

5 | 22 November 2013 — 3 Maret 2015 Pelaksanaan Transfer Teknologi di
Dalam Negeri

6 | 18 Januari 2016 Peletakan lunas (Keel Laying)

7 | 29 September 2016 Peluncuran Kapal

8 | 24 Februari 2016 — 20 September 2016 | Harbour Acceptance Test PKR 1

9 | 21 November 2016 — 22 Juni 2017
Harbour Acceptance Test PKR 2

10 | 21 September 2016 — 01 November Sea Acceptance Test PKR 1

2016
11 | 22 Juni 2017 — 22 Agustus 2017 Sea Acceptance Test PKR 2

136 PT. PAL, “KRI I Gusti Ngurah Rai 332 Siap Tempur dan Kawal Kedaulatan NKRI” ,
pal.id, diakses pada 17 Juni 2021, https://pal.co.id/2020/11/publikasi/news-berita/kri-i-gusti-

ngurah-rai-332-siap-tempur-dan-kawal-kedaulatan-nkri/
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12

PKR 1 : 23 Januari 2017 Penyerahan Kapal PKR
PKR 2 : 30 Oktober 2017

Tabel 4.5 Tahapan Kerjasama Pembuatan Kapal Perang PKR 10514

Sumber : https://pal.co.id/2019/12/publikasi/news-berita/sukses-lakukan-alih-
teknologi-pembangunan-pkr-10514/

E. Kerjasama Pertahanan Indonesia-Belanda Dalam Pembuatan
Kapal Perang PKR 10514 Sebagai Rezim Internasional Realisme

Dari beberapa pendekatan rezim internasional yang telah peneliti
paparkan pendekatan yang sesuai dengan topik penelitian peneliti yaitu
rezim internasional realisme. Hal ini didasarkan karena dalam kerjasama
industri pertahanan pada pembuatan kapal perang PKR 10514 dengan
Belanda ini, dibangun dalam situasi yang anarki karena Indonesia dan
Belanda punya sejarah kuat terkait kolonialisme, peperangan dan
imperialism dimasa lampau.

Peneliti mengamati secara garis besar bahwa teknis kerjasama yang
telah dilaksanakan oleh kedua negara telah berhasil ditandai dengan
rampungnya kedua kapal perang PKR 10514. Sehingga kapal tersebut dapat
dipergunakan oleh TNI AL dalam memenuhi tugasnya mengawal serta
menjaga kedaulatan negeri dan kerjasama pertahanan yang telah melalui
serangkaian tahapan yang telah dilakukan bersama dalam proses
pembangunan pengadaan kapal antara PT. PAL Indonesia (Persero) dan
DSNS Belanda telah sukses diimplementasikan dalam bentuk alutsista PKR

tersebut.
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Aspek hubungan internasional yang terjalin oleh Indonesia dan Belanda
menciptakan hubungan yang positif dengan meningkatnya rasa kepercayaan
sehingga hubungan keduanya semakin membaik serta menguntungkan dari
kepentingan nasional yang dicapai oleh masing-masing negera tersebut.
Sekaligus dapat menghilangkan stigma negatif kolonialisme masa lampau
dimana negara Belanda merupakan negara yang pernah menjajah Indonesia.

Modernisasi alutsista yang menjadi tujuan diadakannya agenda
kepentingan nasional Indonesia ditinjau dari hasil kerjasama setelah
rampungnya kapal PKR ini dapat dinyatakan berhasil. Hal ini diimbangi
dengan program Transfer of Technology yang merupakan suatu keharusan
di dalam produksi bersama yang dilakukan oleh kedua negara menjadi
penunjang berjalannya modernisasi alutsista tersebut. Dari segi aspek
industri pertahanan dalam negeri Indonesia sendiri secara garis besarnya
telah mampu menyerap sebagian dari adanya alih teknologi dari DSNS
Belanda.

Kerjasama ini menjadi titik awal bagi industri pertahanan strategis
dalam negeri khususnya TNI AL secara mandiri dapat mengembangkan dan
menciptakan alutsistanya sendiri dengan menerapkan ilmu yang telah di
dapat dari berhasilnya kerjasama ini, sehingga ekosistem galangan kapal
dari alih teknologi dari luar negeri dapat diterapkan secara berkelanjutan di
Indonesia secara mandiri dan skala besar di tahun - tahun yang akan datang.

Hasil kerjasama ini tidak hanya menguntungkan pihak Belanda namun

bagi Indonesia sendiri untuk dapat menciptakan alutsista yang sejenis
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dengan diferensiasi yang lebih baik dan dana yang lebih efektif
pengalokasiannya serta meningkatnya keahlian atau skill dari sumber daya
manusia yang lebih terampil juga industri pertahanan Indonesia yang lebih
stabil manajemen, sehingga hasil dari kerjasama ini menjadi batu pijakan
industri pertahanan Indonesia agar mampu menciptakan alutsista dengan
kualitas terbaik dan kemampuan yang maksimal dan teknologi terbaru dari

adaptasi yang dilakukan dari hasil kerjasama.

68



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang peneliti peroleh serta analisa yang peneliti lakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk kerjasama industri pertahanan antara
Indonesia dan Belanda dalam pembuatan kapal perang PKR 10514 yaitu melalui
transfer teknologi serta dilakukannya produksi bersama dengan melibatkan
industri pertahanan dalam negeri dalam kerjasama ini. Hal ini dilakukan agar
kedepannya Indonesia mampu menciptakan alutsistanya sendiri. Hasil dari
kerjasama yang telah dilakukan, berhasil menambah dan memperkuat pertahanan
Indonesia terutama dalam segi modernisasi alutsista yang telah berumur sehingga

menjadi lebih terbarukan dari segi kualitas, kuantitas dan daya tempur.

B. Saran

Berkaitan dengan Transfer of Technology, pada saat dilakukan Joint
Production pada pembangunan kapal KRI jenis PKR ini, dinilai berhasil
dilakukan oleh Indonesia dan kedepannya Indonesia akan mampu
melakukannya secara mandiri, namun pemerintah sebaiknya melakukan
upaya untuk mengakomodir pasar yang akan Indonesia tuju di luar negeri
untuk memasarkan produk alutsista buatan Indonesia sendiri tanpa campur
tangan dari pihak asing.

Kemudian, sebagai suatu saran dari peneliti kepada pemerintah, Industri
Pertahanan dalam negeri sudah cukup mampu meski harus ditingkatkan

kembali kemandiriannya dari segi komponen bahan bahan baku yang di
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buat di dalam negeri, serta pendanaan, kemampuan pengetahuaan, tenaga
kerja dari BUMN Industri pertahanan Indonesia untuk alutsista yang
memiliki teknologi paling terbaru, sehingga pihak dari para Industri
Pertahanan negara akan mampu menciptakan produk-produk alutsita yang
serupa, dengan skala yang lebih besar dengan memiliki diferensiasi dengan

jenis produk alutsista yang telah lebih dahulu ada.
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